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ABSTRAK

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan tafsir sebagai penjelas
Alguran akan semakin meningkat. Untuk memberikan pemahaman maksud
Alquran, para mufassir terus mengembangkan berbagai karya tafsir untuk
memenuhi kebutuhan umat Islam. Seperti halnya tafsir Ayat Suci dalam Renungan
yang disusun oleh Moh. E. Hasim ini hadir untuk memberikan respon kritik
terhadap berbagai tradisi keagamaan masyarakat Islam tradisionalis di Jawa Barat
(Sunda). Sementara Moh. E. Hasim sendiri menganut Islam modernis, aktifis
Muhammadiyah. Hal ini tentu akan terjadi benturan di antara keduanya. Oleh
sebab itu, penelitian ini difokuskan untuk menjawab permasalahan terkait
metodologi yang digunakan dalam penafsirannya dan bagaimana konteks
penafsiran mufassir serta kontribusinya terhadap khazanah tafsir Nusantara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metodologi tafsir Ayat
Suci dalam Renungan dan konteks penafsiran serta kontribusi mufassir terhadap
khazanah tafsir Nusantara. Adapun model penelitian adalah penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian library research. Sumber data pelitian ini terbagi menjadi
dua. Pertama, sumber data primer yaitu tafsir Ayat Suci dalam Renungan. Kedua,
sumber data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, skripsi yang membahas
tema penelitian. Data yang diperoleh dikumpulkan dengan cara dokumentasi.
Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis-deskriptif.

Pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan jawaban bahwa: 1)
metodologi tafsir Ayat Suci dalam Renungan karya Moh. E. Hasim ini ada empat
kesimpulan. Pertama, bentuk tafsir Ayat Suci dalam Renungan adalah termasuk
tafsir bi al-ra’yi. Kedua, metode penafsiran yang dihasilkan adalah metode global
(ijmali). Ketiga, corak tafsir yang ditemukan dalam karya tersebut adalah corak
adab al-ijtima’i. Keempat, sumber penafsiran langsung merujuk kepada Alquran
dan hadis 2) Konteks tafsir Ayat Suci dalam Renungan tidak terlepas dari pola
keberagaman yang berkembang di tengah masyarakat Islam Jawa Barat. Orang-
orang tradisionalis teguh melaksanakan tradisi nadran, tujuh bulanan, tahlilan dan
sebagainya. Sementara kelompok modernis justru memandang keberagaman yang
terjadi di masyarakat itu penuh dengan unsur bid’ah, takhayul serta khurafat
sehingga dihukumi syirik. Adapun kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan
telah terhadap budaya lokal yaitu memperkaya tafsir bagi kalangan Islam
modernis dan memperkaya referensi tafsir bagi orang awam.

Kata kunci: Ayat Suci dalam Renungan, Moh. E. Hasim, metodologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran merupakan kalam llahi yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad sebagai pedoman bagi umat manusia. Orisinalitas kitab suci Alquran
dijaga dan dipelihara sepanjang masa oleh Allah. Sejak diturunkan hingga masa
sekarang, upaya interpretasi Alquran tidak pernah final, selalu mengalami
perubahan dan perkembangan. Demikian, Alquran sebagai mitra dialog dalam
menjalani kehidupan dan mengembangkan peradaban.! Untuk itu penafsiran
Alquran sangat penting dilakukan.

Aktifitas penafsiran Alquran terjadi sejak Alquran diturunkan. Nabi
Muhammad SAW sebagai pembawa wahyu sekaligus the first interpreter
(mufassir pertama) memiliki otoritas untuk mengungkap kandungan Alquran.?
Hal ini tercantum dalam Alquran surah Al-Maidah: 67.

Gr Sliaty Ay Wy e3k WS B 1 b 8 e 3 03T 6 e i
S0 a3 cag Vi &y 0

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Dan Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya, Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.”3

1Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir, Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Periode Klasik
hingga Kontemporer (Yogyakarta: NunPustaka Yogyakarta, 2003), v.

2Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Humaniora, tth), 17.

SKemenag RI, Mushaf at-Tauhid al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna (Jakarta: Cahaya Press,
2017), 119.



Ketika para sahabat serta umat muslim lainnya menghadapi suatu
kebingungan dalam memahami ayat Alquran, maka hal tersebut langsung
ditanyakan kepada Rasulullah SAW sebagai mufassir tunggal pada masa itu.
Kemudian sepeninggal Rasulullah SAW, interpretasi Alquran dilanjutkan oleh
para sahabat. Mereka menggantikan Rasulullah SAW untuk menjelaskan makna
ayat Alquran kepada umat muslim yang belum memahaminya. Dalam
menafsirkan Alquran, para sahabat menggunakan cara ijtihad yaitu mencurahkan
segala akal pikiran untuk menetapkan suatu hukum. Adapun sepeninggal sahabat,
aktivitas penafsiran Alquran dilanjutkan oleh tabi’in dan para ulama setelahnya.*

Mengungkap makna Alquran bukan sesuatu yang terbilang mudah.
Sepandai atau sehebat apapun manusia hanya sampai pada pemahaman yang
relatif, tidak akan bisa pada tingkatan yang absolut.> Hal ini disebabkan oleh
luasnya cakupan makna yang terkandung dalam kitab suci Alquran yang tidak
mungkin dapat dijangkau secara menyeluruh oleh manusia secara pasti kecuali
hanya Allah SWT.®Maka dari itu, penafsiran Alquran tidak seragam tapi beragam
penafsiran muncul di kalangan ulama tafsir.

Perbedaan penafsiran dalam berbagai aspek ini dipengaruhi oleh karakter
kepribadian, kapasitas keilmuan, kondisi sosial, budaya serta politik pada masa
mufassir hidup. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dalam dunia Islam,
maka akan mempengaruhi ragam penafsiran Alquran. Dengan demikian, masing-

masing mufassir memiliki metode dan kerangka tersendiri yang ditempuh dalam

4M.Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 1.

SM.Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), 1.
®M.Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
(Bandung : Mizan, 1993), 75.



mengungkap makna Alguran berdasarkan sistematika tertentu sehingga tafsir yang
dihasilkan representatif.”’

Adapun metode penafsiran Alquran digunakan sesuai kebutuhan dalam
memahami Alguran. Namun, pada masa dahulu metodologi hanya dibahas secara
implisit. Maksudnya, istilah metodologi belum menjadi sebuah disiplin ilmu
dalam perkembangan tafsiri. Kemudian bersamaan dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, kajian metodologi ini sangat dibutuhkan oleh para mufassir
sehingga lahir sebuah disiplin ilmu yang disebut metodologi tafsir.®

Metodologi tafsir berbeda dengan metode tafsir. Metode tafsir yaitu
sebuah cara atau kerangka yang harus ditempuh oleh mufassir dalam menafsirkan
Alquran sehingga sampai pada tujuan penafsiran sebagaimana kaidah-kaidah yang
telah ditetapkan serta diakui kebenarannya.® Adapun metodologi tafsir adalah
ilmu tentang metode mengungkap makna ayat Alquran.*

Pada masa klasik, kajian metodologi ini dinilai kurang mendapat
perhatian para ulama dalam menafsirkan Alquran. Pembahasan pada waktu itu
hanya cenderung pada pembicaraan, tanpa memperhatikan kaidah atau teori yang
digunakan agar sampai pada pembahasan tersebut. Dalam hal ini bukan berarti
mereka tidak memahami teori atau pengetahuan, melainkan mereka menguasai
teorii metodologi tersebut dengan baik sehingga mereka berpendapat untuk tidak

perlu mengkajinya lebih dalam lagi.

"Abd. Muin Salim, Metodologi IImu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 38.

8M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 34.

®Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2015), 17.
ONashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 1-2.
"Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 380.



Selanjutnya, salah satu faktor tidak munculnya karya-karya besar yang
lahir dalam bidang metodologi tafsir adalah kondisi umat yang lebih
membutuhkan solusi dari bermacam persoalan secara tepat dan praktis tanpa
memerlukan teori yang dinilai cukup rumit. Namun, pada masa modern ini
persoalan umat yang muncul semakin kompleks, sementara kondisi umat semakin
memprihatinkan. Mayoritas mereka menjauh dari ajaran agama dan ulama yang
ahli dalam bidang tafsir Alquran kian sedikit. Ironisnya, mereka kerap
melegitimasi suatu penyimpangan dengan mengatasnamakan agama.'?

Menurut Islah Gusmian dalam bukunya Khazanah Tafsir Indonesia,
kajian metodologi tafsir masih langka di tengah maraknya penulisan tafsir di
kalangan umat Islam. Jelasnya, karena para ulama tafsir lebih tertarik terhadap
suatu karya tafsir dari segi usaha penulisannya daripada mengkaji unsur
metodologinya (hermenutika).!®> Perkembangan penafsiran Alquran mengalami
pergeseran dari dekade ke dekade, baik dari segi metodologi, karakteristik, hingga
paradigmanya.

Dalam studi tafsir Alguran, dua perkara yang tidak bisa terlepas dari
seorang mufassir adalah metode dan corak. Dengan adanya dua hal tersebut, maka
akan menghasilkan ciri khas tersendiri dari seorang mufassir dalam menulis karya
tafsirnya. Jika metode tafsir adalah media yang harus ditempuh untuk sampai pada

maksud penafsiran, maka corak tafsir adalah tujuan instruksional dari suatu

21bid.
Blslah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, Dari Hermeneutika hingga Teologi (Jakarta:
Teraju, 2003), 28.



penafsiran. Artinya, apapun metode penafsiran yang digunakan, pada akhirnya
akan ditemui corak penafsiran.*

Ketika bicara tentang metodologi tafsir Alquran, rumusan Al-Farmawi
sebagai rujukan banyak orang, termasuk pemerhati kajian tafsir di Indonesia.
Menurut al-Farmawi terdapat empat metode penafsiran Alquran yaitu metode
ijmali (global), metode tahlili (analitik), metode maudhui (tematik) dan metode
mugaran (perbandingan).® Adapun M. Quraish Shihab menyebutkan terdapat
enam corak penafsiran Alguran, yakni corak hukum (fighi), coraki sastra budaya
kemasyarakatan (adab al-ijtima’i), corak bahasa (lughawi), corak filsafat
(falsafi), corak tasawuf (sufi) dan corak ilmiah (ilmi).t8

Tidak ada penafsiran yang sifatnya tetap, seiring berjalannya waktu akan
selalu berubah dan berkembang. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan umat Islam
pada zamannya sehingga penafsiran para ulama menjadi beraneka ragam sebagai
respon dari beragamnya kebudayaan. Seperti halnya Indonesia yang
masyarakatnya terdiri dari beragam ras, suku, budaya dan bahasa. Para ulama
tafsir di Indonesia berupaya menyusun karya tafsir dengan suatu metode supaya
nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dengan mudah dipahami oleh
seluruh umat Islam di Indonesia. Dengan demikian, Alquran tidak hanya dibaca
melainkan juga dipahami kemudian diamalkan ajarannya.

Seiring kemajuan zaman terlebih kebutuhan umat yang selalu meningkat
terkait pemahaman Alquran, maka upaya mengembangkan berbagai karya tafsir

untuk memenuhi kebutuhan umat Islam terus dilakukan. Di samping itu, untuk

14Baidan, Metodologi Penafsiran..., 10.
15Gusmian, Khazanah Tafsir..., 113.
16Shihab, Membumikan Alguran..., 72-73.



menambah khazanah tafsir di Indonesia baik kajian naskah maupun teori kajian
tafsir nusantara sangat diperlukan. Salah satu ulama terkemuka sekaligus dosen di
beberapa universitas di Jawa Barat, yaitu Mohammad Emon Hasim, biasa disebut
Hasim menyusun karya tafsir Ayat Suci dalam Renungan. Sebelumnya telah lahir
darinya karya tafsir Ayat Suci Lenyepaneun berbahasa Sunda yang lahir dari
proses dialektika.

Tafsir Ayat Suci dalam Renungan sebagai respon kritis terhadap praktik
keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat Islam Jawa Barat pada waktu
itu. Hal ini dikarenakan tidak sedikit umat Islam Jawa Barat yang tidak
memahami kandungan Alquran, bahkan sebagian besar masyarakat tidak mampu
membaca Alquran.” Unsur lokalitas yang termuat dalam tafsir ini diharap dapat
memberi kemudahan pada masyarakat untuk memahami pesan yang ada di
dalamnya.

Karya tafsir Ayat Suci dalam Renungan menarik dijadikan fokus dalam
penelitian ini sebab beberapa pertimbangan. Pertama, Hasim merupakan seorang
ulama modernis Sunda yang kredibilitas pendidikannya baik, meskipun tidak
pernah mengenyam pendidikan di pesantren. Pengetahuannya seputar Islam cukup
luas, baik dari aspek sejarah, hukum tafsir maupun teolog. Semua itu ia dapatkan
dengan belajar otodidak melalui buku bacaan. Kedua, terdapat keunikan dalam

penafsirannya yaitu menyebutkan contoh-contoh realita sosial pada saat itu.

Trwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasim dalam
Tafsir Ayat Suci dalam Renungan,” Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society,
Vol 2, No. 1, 2017, 105.



Misalnya, Hasim yang menentang tradisi upacara nadran dan tujuh bulanan yang
dilakukan masyarakat Cirebon pada waktu itu.'8

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini akan membahas
tentang metodologi dan kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan Penelitian
dirasa penting sebab diskursus metodologi tafsir mengalami perkembangan yang
cukup signifikan. Pemikir modern pada masa ini berbanding terbalik dengan
ulama Kklasik yang lebih mengedepankan upaya penafsiran Alquran yang
kemudian menghasilkan produk tafsir, sehingga mereka kurang manaruh

perhatian pada persoalan metode menafsirkan ayat-ayat suci Alquran.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa kajian yang memungkinkan
dapat dibahas lebih mendalam, sebagaimana identifikasi masalah dalami

penelitian ini adalah sebagai berikut:

[EEN

. Epistemologi Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

2. Karakteristik Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

w

. Sumber penafsiran Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

SN

. Metode penafsiran Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

ol

. Corak penafsiran Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

(o2}

. Validitas penafsiran Tafsir Ayat Suci dalam Renungan
Berdasarkan identifikasi masalah yang cukup luas tersebut, penelitian
ini akan dibatasi pada pembahasan yang lebih spesifik dan komprehensif agar

penelitian ini bisa fokus dan mendalam. Penelitian metodologi tafsir ini akan

BIbid., 88.



menerangkan bentuk, metode yang digunakan mufassir , kecenderungan mufassir,
validitas sumber penafsiran Ayat Suci dalam Renungan dan kontribusinya

terhadap khazanah tafsir nusantara.

. Rumusan Masalah
Sebagaimana identifikasi serta batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini mengandung rumusan masalah sebagaimana berikut:
1. Bagaimana metodologi Moh. E . Hasim dalam menulis Ayat Suci dalam
Renungan?

2. Bagaimana kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan terhadap budaya lokal?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi metodologi Moh. E. Hasim dalam menulis Tafsir Ayat
Suci dalam Renungan
2. Untuk mengidentifikasi kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan terhadap

budaya lokal

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka penelitian ini
diharapkan membawa kemanfaatan. Terdapat dua manfaat dari penelitian ini,
yaitu aspek teoritis dan aspek praktis.
1. Aspek teoritis, penelitian ini hadir dengan harapan mampu memberikan

kontribusi pemikiran guna memperkaya khazanah keilmuan keislaman,



khususnya dalam bidang metodologi tafsir serta menambah pemahaman terkait
bentuk, metode, corak tafsir lokal yang dalam hal ini tidak banyak diangkat
sebagai tema penelitian.

2. Aspek praktis, penelitian ini dimaksudkan dapat menambah referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih baik serta bisa menjadi acuan
untuk mengaplikasikan sebuah rumusan metodologi yang diprakarsai oleh

ulama Indonesia.

F. Kerangka Teoritik

Menurut Manna’ al-Qattan dalam Kitabnya AMabahith fi Ulum al-Qur’an
bahwa wlum al-Qur’an seperti halnya usul al-tafsir. Dikatakan demikian sebab di
dalamnya terdapat pembahasan terkait hal-hal yang perlu dipahami dan dikuasai
oleh para penafsir dalam penafsirannya.'® Salah satu dari kajian ulumul al-Qur’an
adalah kajian terkait metodologis penafsiran Alquran.?

Metode adalah salah satu sarana untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan. Secara umum, kata metode ini digunakan pada berbagai objek, baik
berkaitan dengan pembahasan suatu persoalan, pemikiran, penalaran akal maupun
pekerjaan fisik. Oleh sebab itu, istilah metode tidak lepas dari studi tafsir, yaitu
suatu cara yang terpikir dan teratur dengan baik untuk mencapai pemahaman yang

benar mengenai maksud Allah yang terkandung dalam kitab suci umat Islam.?

%Manna’ al-Qaththan, Mabahith i Ulum Al-Qur’an (tt: Mansyurat ‘Ashr al-Hadis, 1983), 15-16.
Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an: Strukturalisme,
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 60.

2lBaidan, Metode Penafsiran Alquran..., 55.
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Adapun kata tafsir merupakan bentuk musytaq dari fassara-yufassiru-
tafsiran yang memiliki arti menjelaskan sesuatu.?? Sementara dalam lisan al-
Arab, makna dari kata tafsir yaitu menyingkap maksud dari satu lafadz yang
musykil atau sulit untuk dipahami dan pelik. Dengan demikian tafsir adalah ilmu
yang membicrakan tentang makna-makna wahyu Ilahi yang meliputi aspek
asbabun nuzul, munasabah, petunjuk diturunkan serta kandungan maknanya,
petunjuk lafadz yang meliputi ‘am khas, mutlaq mugayyad, mujmal dan mufassar
serta apapun yang termuat dalam Alquran, baik berkaitan dengan hukum,
petunjuk, pelajaran, kisah-kisah dan nasehat-nasehat.?®

Sebagaimana yang telah disinggung dalam latar belakang penelitian ini,
Al-Farmawi memerinci menjadi 4 klasifikasi metode tafsir, yakni tahlili, ijmali,
maudhu’i dan mugaran. Rumusan metodologi tafsir yang tawarkan al-Farmawi ini
sering kali dijadikan rujukan oleh mayoritas ulama dalam menyusun karya
tafsirnya. Hampir sebagian besar pembahasan terkait metodologi tafsir
belakangan mengikuti pembagian yang dilakukan al-Farmawi.?*

Pertama, metode tafsir ijmali, sesuai dengan namanya metode ijmali
hanya menjelaskan makna ayat secara ringkas atau garis besar berdasarkan
mushaf usmani. Kedua, metode tafsir tahlili ini berusaha menguraikan ayat per
ayat, surat demi surat berdasarkan tartib usmani dengan penjelasan yang cukup
terperinci dari bermacam aspek, sesuai dengan pandangan serta kecenderungan
mufassir. Ketiga, metode tafsir maudhu’i ini ditempuh mufassir dengan cara

menghimpun seluruh ayat yang membahas tentang tema yang sama. Keempat,

22Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2004), 3.
ZAli Abdur Rohman, “Metodologi Tafsir, Jurnal al-Hikmah, Vol. 4, No. 2, Oktober 2016, 61.
24Rusmana, Metodologi Tafsir..., 60.
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metode mugaran ini dilakukan dengan cara membandingkan antara satu
penafsiran ulama dengan penafsiran ulama lain.?®

Adapun penelitian ini menggunakan kerangka teori metodologi tafsir
ijmali (global). Dalam mugaddimah karya tafsirnya, Moh. E. Hasim menyatakan
tafsir yang baik merupakan tafsir yang tidak bertele-tele melainkan singkat tapi
padat, istilah orang Belanda kort en bonding sehingga tidak membosankan bagi
pembaca.?® Dengan demikian, metode tafsir ijmali ini menjelaskan makna umum
yang dikandung oleh ayat yang akan ditafsirkan. Mufassir tidak selalu
mencantumkan ashabun nuzul atau munasabah, terlebih makna mufradat dan
aspek keindahan bahasa Alquran. Dalam hali ini mufassir langsung menjabarkan
kandungan ayat secara umum atau hukum dan hikmah yang bisa diambil dari ayat

tersebut.?’

G. Telaah Pustaka
Untuk membuktikan keaslian skripsi ini, dengan maksud tidak ada unsur
plagiasi dengan penelitian-penelitian terdahulu, maka berikut ini beberapa
penelitian yang memiliki tema yang sama dengan penelitian ini:
1. Studi Metode dan Corak Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa Jawi Karya
Brigjend (Purn.) Drs. H. Bakri Syahid, Abduli Rahman Taufig, Skripsi iprodi
[Imuii al-Qur’an dani Tafsir UIN Syarif Hidayatullah, 2017. Dalam kajian ini

Bakri Syahid menggunakan metode ijmali dalam mengungkap makna Alquran.

B1bid., 61.
%Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Juz 1 (Bandung: Pustaka, 1998), vii.
2’Shihab, Kaidah Tafsir..., 381.
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Adapun corak yang dihasilkan adalah adabi-ijtima’i sebab banyak
mengungkap persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat.

. Metode Penafsiran Tafsir Kontemporer Surah Al-Fatihah karya Nashruddin
Baidan, Monatria, Skripsi prodi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Syarif
Hidayatullah tahun 2019. Hasil dari penelitian ini adalah dalam buku Tafsir
Kontemporer Surah Al-Fatihah Nashruddin menggunakan coraki tafsir ‘ilmi
yang berupaya menjelaskan istilah ilmiah yang ada dalami surat Al-Fatihah.
Adapun sumber penafsiran yang digunakan adalah tafsir bi al-ma thur. Untuk
metode penafsiran, Nashruddin menjelaskan metodenya secara detail dan
mudah dipahami oleh masyarakat.

. Metodologi Tafsir Alqur’an Bahasa Koran karya A. Musta’in Syafi’i, Hidayati,
Skripsi prodi llmu Alquran dan Tafsir tahun 2018. Metode tahlili (analisis)
dipilihnya untuk menafsirkan Alguran. Diawali dengan menampilkan teks ayat,
munasabah, asbabun nuzul, arti mufrodat dan menjelaskan maksud ayat secara
panjang lebar. Adapun corak penafsirannya adalah adabi-jzima’i dan fighy.

. Metode dan Corak Tafsir Al-Asas Karya Darwis Abu Ubaidah, Setio Budi,
Skripsi program studi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019. Hasil dari penelitian ini adalah metode tafsir yang terdapat dalam Tafsir
al-Asas adalah metode tahlili, bercorak fighi dan sumber penafsiran yang
digunakan adalah Alquran, hadis, qaul sahabat dan tafsr tabi’in. Penulisan
Tafsir al-Asas ini berangkat dari latar belakang pengalaman empiris Darwis
Abu Ubaidah yang lebih memilih sebuah metode dakwah dengan tafsir yang

lebih luwes dan menyantuh hati manusia.
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5. Dialektika Tafsir dengan Budaya Lokal, Telaah Surat Al-Bagarah Ayat 8-20
dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim, Skripsi prodi llmu
al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. Penclitian ini
membahas metode serta dialektika Alquran dan budaya Sunda dalam tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun merupakan pergumulan antara Alquran, warisan
budaya Sunda yang dimiliki pengarang serta kondisi sosial budaya yang di
sekitarmya.

Hasil dari penjelasan tersebut adalah hasil dari penelitian sebelumnya.
Untuk membuktikan keaslian penelitian ini dengan penelitian terdahulu, maka
dapat dilihat dari fokus kajian dari penelitian sebelumnya bahwa kajian tentang
Tafsir Ayat Suci dalam Renungan karya Moh. E. Hasim pernah dikaji
sebelumnya. Terlebih dari segi metodologi dan kontribusi Tafsir Ayat Suci

dalam Renungan.

H. Metodologi Penelitian
1. Model dan jenis penelitian
Model penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Adapun model
penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang berupaya mengungkap dan
menguraikan data di lapangan dalam bentuk kata-kata atau narasi verbal dan
menggambarkan suatu kejadian secara alamiah.?® Penelitian ini akan
mendeskripsikan data-data terkait motivasi Moh. E. Hasim dalam menulis

tafsir Ayat Suci dalam Renungan, tahapan-tahapan metodologis yang ditempuh,

ZFadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah (Tk: Alpha, 1997), 44.
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corak penafsiran, kontribusi karya tafsir serta menjelaskan kondisi masyarakat
pada saat itu.

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji literatur-
literatur pustaka baik berupa buku, jurnal atau artikel yang relevan dengan
topik bahasan. Penelitian ini akan fokus pada sumber primer, tafsir Ayat Suci
dalam Renungan yang kemudian dideskripsikan serta dianalisis sehingga
mampu memberi jawaban atas rumusan masalah.

Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif.
Adapun metode deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan fakta secara sistematis, faktual dan akurat.?® Metode
deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan metodologi dan
kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan sehingga mendapatkan data yang
akurat dan komprehensif.

Sumber data
Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan
sekunder, sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah karya
tafsir yang berhubungan langsung dengan tema penelitian, yaitu tafsir Ayat

Suci dalam Renungan yang ditulis Moh. E. Hasim.

Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),

34.
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b. Sumber data sekunder

1) Metodologi Penelitian al-Qur’an karya Nashruddin Baidan

2) Metode Penafsiran al-Qur’an karya Nashruddin Baidan

3) Wawasan Baru lImu Tafsir karya Nashruddin Baidan

4) Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi karya

Islah Gusmian
5) Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab
4. Metode pengumpulan data
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini. Metode
dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data-data dari berbagai sumber tertulis baik berupa buku,
kitab, jurnal, majalah, skripsi, catatan harian atau yang lain.%® Pengumpulan
data dalam penelitian ini melalui dua sumber yaitu sumber primer dan
sekunder yang telah dijelaskan sebelumnya. Metode dokumentasi ini
diharapkan dapat menelisik metodologi serta kontribusi tafsir Ayat Suci dalam
Renungan secara komprehensif.
5. Teknik analisis data
Dalam mengidentifikasi dan menganalisis data guna meningkatkan

pemahaman topik yang akan dikaji, teknik analisis-deskriptif dipilih untuk
diaplikasikan dalam penelitian ini. Adapun teknik analisis deskriptif ini lebih

menampilkan peristiwa yang menjadi pusat perhatian saat ini daripada sebuah

80Chozin, Cara Mudah..., 66.
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ringkasan.®! Metode analisis-deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tafsir Ayat Suci dalam Renungan dari segi metodologi penafsiran

dan kontribusinya dalam perkembangan khazanah tafsir Nusantara.

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab terdiri dari
sub-bahasan yang saling berhubungan dan mengisi satu sama lain. Hal ini
bertujuan agar alur penelitian jelas dan mudah dipahami.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang memuat latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka toritik,
telaah pustaka, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang menguraikan tentang pemahaman
terkait metodologi penafsiran, klasifikasi metode penafsiran, corak penafsiran
dalam tafsir Ayat Suci dalam Renungan. Selanjutnya dijelaskan terkait pengertian
sekaligus sejarah perkembangan tafsir nusantara.

Bab ketiga, menguraikan tentang biografi Moh. E. Hasim yang meliputi
riwayat hidup, pendidikan dan Karir intelektual serta karya-karyanya. Kemudian
dijelaskan pula latar belakang, sistematika penulisan dari objek material dalam
penelitian ini, tafsir Ayat Suci dalam Renungan

Bab keempat memaparkan tentang analisis data yang diperoleh selama
penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan analisis metodologi penafsiran tafsir Ayat
Suci dalam Renungan dan akan dipaparkan pula konteks penafsiran serta

kontribusi Moh. E. Hasim dalam perkembangan khazanah tafsir nusantara.

81Rusmana, Metode Penelitian..., 89.
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Bab kelima yaitu penutup meliputi kesimpulan dari seluruh pembahasan

sekaligus jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian ini.



BAB Il

METODOLOGI DAN BUDAYA LOKAL

A. Metodologi Tafsir
a. Pengertian metodologi tafsir

Istilah metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang
berarti cara atau jalan. Sedang, disebut method dalam bahasa Inggris.>?> Dalam
istilah Arab, metode lazim disebut sebagai al-tarigah sebagaimana ungkapan
al-tarigah ahammu min al-maddah yang berarti metode terkadang lebih
penting daripada materi.>®> Metode diartikan sebagai suatu cara yang ingin
dicapai, memiliki pengertian secara jelas dan sistematis untuk mencapai suatu
jalan.3

Dalam KBBI, kata metode mengandung arti cara yang terpikirkan
dengan baik untuk melakukan pekerjaan agar sampai pada suatu maksud, atau
cara kerja yang bersistem yang bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan. Sedangkan metodologi adalah ilmu atau pengetahuan tentang
metode.®*® Menurut Kenneth D. Bailey, metode adalah teknik riset untuk
mengumpulkan data, sedang metodologi yaitu filsafat yang menjadi dasar dari

proses riset. Hal tersebut memuat asumsi serta nilai-nilai sebagai alasan yang

%2Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 54.
3Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2003), 378.
34Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 648-649.

35Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet-1 (Jakarta: Balai Pustaka), 580-581.
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mendasari riset dan standar-standar kriteria yang digunakan untuk menjelaskan
data sehingga tercapai sebuah ringkasan.®

Selanjutnya, dalam memahami makna tafsir, terdapat berbagai
pengertian. Tafsir secara etimologis dari diambil dari kata kerja fassara yang
bermakna kasyf al-mughata, al-idah (Keterangan), al-tabyin (penjelasan).

Sebagaimana tertera dalam Alquran suraal-Furgan ayat 33:

s Gl Gdly S V) iy 65 Y

“Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang aneh, melainkan kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan yang
paling baik.”%’

Ali Shabuni menjelaskan tafsir ialah ilmu yang ditujukan untuk
memahami Alquran, menerangkan makna serta mengungkap hukum dan
hikmah yang dikandungnya.®® Tafsir adalah aktivitas menjelaskan dan
memahami ayat suci Alquran sehingga dengan tafsir tersebut diharapkan
mampu memudahkan umat Islam untuk memahami ayat-ayat-Nya. Dapat
disimpulkan bahwa metodologi tafsir yaitu seperangkat ilmu yang mengkaji
tentang langkah-langkah atau prosedur mengungkap makna ayat yang termuat
dalam firman Ilahi.%

Dalam hal ini, antara metode, cara menafsirkan dan metodologi tafsir
menurut Nashruddin Baidan masing-masing berbeda. Disebut Analisis

metodologis apabila membahas metode secara teoritis. Adapun disebut metode

Wardani, Metodologi Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2017),
S’Kemenang RI, Mushaf at-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, (Jakarta: Cahaya
Press, 2017), 363.

M Ali Shabuni, at-Tibyan 17 Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Irsyad, 1970), 73.

Baidan, Metode Penafsiran..., 55.
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apabila pembahasan itu berkaitan dengan cara mempraktikkan metode terhadap
ayat Alquran.*
b. Pemetaan metodologi tafsir
Pada awal mula munculnya penafsiran, suatu metode sudah
dipraktikkan untuk mengungkap makna teks Alguran. Namun, tidak sedikit
para sarjana muslim yang belum memetakan dan memilah metode. Berikut ini
pemetaan beberapa metodologi berdasarkan rumusan al-Farmawi, Nashruddin
Baidan dan Islah Gusmian.
1. Abd al-Hayy al-Farmawi
Ketika berbicara tentang metodologi penafsiran, al-Farmawi
merupakan rujukan pertama bagi sebagian besar para pemerhati kajian
maupun sarjana tafsir di Indonesia. Melalui karyanya al-Bidayah fi al-Tafsir
al-Maudhu’i, al-Farmawi telah merumuskan pemetaan metode tafsir
menjadi empat macam, vyaitu metode tahlili, ijmali, mugaran dan
maudhu’i.**
a. Metode tahlili
Menurut al-Farmawi, metode tahlili yaitu suatu metode yang
menyingkap makna-makna yang dikandung ayat Alguran dengan

berdasarkan tertib mushaf usmani. Artinya, metode analitis adalah

metode penafsiran dengan mengemukakan berbagai macam sudut

40Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 3.
“Abd al-Hayyi al-Farma wi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’I (tk: tp, 1976), 17.
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pandang yang terkandung dalam ayat sesuai dengan kecenderungan
mufassir. 42
Pada metode ini, beberapa aspek yang diuraikan mufassir selain
makna yang dikandung Alquran, pengertian kosa kata, konotasi
kalimatnya, menjelaskan korelasi antar ayat atau antar surat,
menguraikan latar belakang turunnya ayat (asbabun nuzul), menjelaskan
kandungan ayat secara umum, menerangkan unsur-unsur fasahah, bayan
dan i’jaznya jika diperlukan, menjelaskan hukum, mengungkap makna
dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat bersangkutan.*®
Selanjutnya, al-Farmawi membagi metode tahlili ini menjadi tujuh
bagian, antara lain tafsir bi al-ma tsurr, tafsir bi al-ra’yi, tafsir al-sufi,
tafsir al-fighi, tafsir al- al-falsafi, tafsir al-‘i/mi dan tafsir al-adabi al-
ijtima’i.*
b. Metode ijmali
Disebut metode ijmali sebab suatu metode penafsiran itu
dilakukan dengan mengemukakan makna global ayat. Seorang penafsir
menjelaskan makna ayat secara singkat tidak meluas ketika

menggunakan metode ini. Sistematikanya sesuai urutan surah dalam

Alguran sehingga makna-makna ayat Alquran memiliki keterkaitan. Cara

42Baidan, Metode Penafsiran..., 68.

4Abdul Hayy al-Farmawi, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu;i,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 23-29.

“1bid., 12-13.
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penyajiannya Yyaitu mengambil ungkapan dari Alquran kemudian
diuraikan lalu ditambah kata maupun kalimat penghubung.*®
c. Metode mugarin

Metode mugarin adalah suatu metode penafsiran Alquran
dengan melakukan perbandingan. Objek perbandingan yang dimaksud
ada tiga pokok yaitu perbandingan antar ayat satu dengan yang lain,
perbandingan ayat dengan hadis nabi dan perbandingan penafsiran antar
satu mufassir dengan lainnya.*®

d. Metode maudhu’i

Metode maudhu’i adalah suatu metode penafsiran Alquran
dengan penyajian yang tematis. Ada dua bentuk dalam metode ini.
Pertama, mengkaji satu surah Alguran dengan mencari keterkaitan dari
sejumlah ayat serta pengertiannya secara komprehensif. Melalui langkah
maudhui, maka bentuk ayat Alguran yang akan dibahas terlihat utuh.
Kedua, menghimpun ayat Alguran yang memiliki tema yang sama
kemudian dianalisis lalu disimpulkan. Terkadang, model seperti ini
diletakkan di bawah bahasan tertentu.*’

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyusun karya
tafsirnya dengan menggunakan metode ini di antaranya (1)menentukan
topik bahasan (2)mengumpulkan beberapa ayat yang berbicara tema yang
sama (3)memaparkan ayat berdasarkan urutan masa turunnya

(4)menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna

“1bid., 29-30.
“61bid., 30-31.
“71bid., 36-45.
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(5)melengkapi pembahasan dengan hadis yang terkait topik (6)
menghimpun sejumlah ayat yang pengertiannya sama (7)pembahasan
dibagi menjadi beberapa bab yang memuat beberapa pasal dan setiap
pasal dibahas, kemudian ditetapkan unsur pokok yang meliputi macam-
macam pembahasan yang terdapat pada bab.

Dalam memetakan suatu karya tafsir, tidak sedikit para sarjana
muslim Indonesia mengambil rujukan metodologi yang dirumuskan al-
Farmawi seperti halnya M.Quraish Shihab, Komaruddin Hidayat,
Harifuddin Cawidu dan Tim penulisan buku Sejarah dan Ulum al-
Qur’an yang editornya adalah Azyumardi Azra. Adapun Quraish Shihab,
di beberapa tempat mengemukakan tentang cara dan pendekatan tafsir
tetapi ia tidak memetakan secara rinci mana yang termasuk pendekatan
dan metode dalam penafsiran. Dalam Membumikan Alguran, tafsir bi al-
ma’tsur dikategorikan sebagai corak tafsir, tapi tidak memberikan
definisi “corak”.*® Dalam kesempatan lain saat merujuk pada al-
Farmawi, ia menyakini bahwa tafsir bi al-ma tsur termasuk dari “corak”
tafsir analitis.*

Selanjutnya, muncul dua tokoh di Indonesia, yakni Yunan Yusuf
dan Nashruddin Baidan. Keduanya sama-sama menyusun struktur
pemetaan baru namun dengan bentuk yang berbeda. Menurut Yunan,
karakteristik tafsir adalah sifat khas yang ada dalam literatur tafsir. la

memetakannya menjadi tiga aspek. Pertama, metode yaitu metode ayat

4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1985), 83.
“Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-Surat Pendek
berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), v.
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dengan ayat, ayat dengan hadis dan ayat dengan israiliyat. Kedua, teknik
penyajian yaitu teknik runtut dan topikal. Ketiga, Pendekatan yaitu fighi,
falsafi, shufi dan lain sebagainya.
2. Nashruddin Baidan
Sementara Nashruddin Baidan memetakan metode penafsiran menjadi
dua bahasan:

1. Komponen eksternal terbagi menjadi dua bagian yaitu jati diri Alquran
yang mencakup sejarah Alquran, asbabun nuzul, gira’at, masikh
mansukh, munasabah dan kepribadian mufassir yang mencakup akidah
yang benar, netral, sadar, ikhlas dan sebagainya.

2. Komponen internal, yakni komponen yang berkaitan langsung dengan
proses penafsiran yang meliputi: Pertama, metodei penafsiran (global,
analitis, komparatif dan tematik). Kedua, corak penafsiran (shufi, fighi,
falsafi dan seterusnya). Ketiga, bentuki penafsiran (ma tsur dan ra 'yu).>

3. Islah Gusmian
Secara paradigmatik, pemetaan yang dilakukan oleh para pemerhati
kajian tafsir tersebut belum bisa memunculkan sebuah dasar metode atas
karya tafsir. Dengan demikian, dibutuhkan suatu rumusan metode baru
untuk meneliti unsur-unsur fundamental suatu tafsir. Dalam hal ini,
pemetaan yang dilakukan Islah Gusmian merupakan rumusan mutakhir

untuk menelisik metodologi karya tafsir, terutama tafsir nusantara.®:

ONashruddin Baidan, Rekonstruksi IImu Tafsir Pidato Pengukuhan Guru Besar Madya llmu Tafsir
(Surakarta: STAIN Surakarta, 1999), 17-18.

5lGusmian, Khazanah Tafsir Indonesia:Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju,
2003), 1109.
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Menurutnya terdapat dua aspek yang harus diperhatikan dalam

memetakan sebuah karya tafsir:>

1. Aspek Teknis yang meliputi:

a.

Sistematika penyajian tafsir, terdiri dari sistematika penyajian tafsir

runtut dan sistematika penyajian tafsir tematik.

. Bentuk penyajian tafsir, mencakup dari bentuk penyajian global dan

rinci.
Gaya bahasa penulisan tafsir, mencakup gaya bahasa kolom,

reportase, ilmiah, populer dan lain-lain.

. Bentuk penulisan tafsir, mencakup bentuk penulisan ilmiah dan non

ilmiah.

. Sifat mufassir, meliputi sifat individual dan kolektif.

Kelimuan mufassir, yaitu memiliki latar belakang ilmu tafsir atau non-
ilmu tafsir.
Sumber literatur tafsir, terdiri dari buku-buku tafsir klasik atau modern

dan buku non-tafsir.

2. Aspek Hermeneutik Tafsir Alquran

a.

Metode tafsir, meliputi metode periwayatan, metode pemikiran dan
metode interteks.
Nuansa tafsir, mencakup nuansa kebahasaan, sosial kemasyarakatan,

teologis, sufistik, psikologis dan lain sebagainya.

52| bid.
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c. Pendekatan tafsir, seperti pendekatan tekstual dan pendekatan

kontekstual.

B. Metode Tafsir
a. Pengertian metode tafsir

Dalam studi tafsir, metode tafsir merupakan suatu cara yang teratur
dan terpikir dengan baik guna mencapai pemahaman yang benar terkait
maksud Allah dalam ayat Alquran Pengertian metode yang umum itu ditujukan
untuk beragam objek, baik berhubungan pada suatu masalah, pemikiran,
penalaran akal, maupun pekerjaan fisik.>

Dalam menyusun Kkaryanya, setiap penafsir menggunakan dan
menerapkan metode yang berbeda. Ada yang menafsirkan dengan rinci, secara
garis besar, penafsiran dengan melakukan perbandingan dan ada yang
didasarkan pada tema tertentu. Adapun lahir dan berkembangnya metode tafsir
disebabkan perkembangan zaman sehingga menuntut para mufassir memenuhi
kebutuhan umat Islam dalam memahami ayat Alquran.

b. Bentuk-bentuk metode tafsir

Dalam karyanya, Nashruddin Baidan menjelaskan bahwa terdapat
empat variasi metode yang biasanya digunakan mufassir untuk mengungkap
makna Alquran yaitu metode ijmali (global), metode tahlili (analitis), metode
mugaran (komparatif) dan metode maudhu’i (tematik).>* Pada setiap metode
memiliki kelebihan serta kelemahan masing-masing sehingga disesuaikan

dengan kebutuhan penafsiran.

%3Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 1.
4Baidan, Metodologi Penafsiran..., 9.
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1. Metode Ijmali

Metode ijmali ialah metode penafsiran dengan menjelaskan ayat
Alquran secara global tidak menguraikan secara luas sesuai dengan urutan
mushaf usmani.>® Artinya, dalam metode ini ayat Alquran dijelaskan secara
ringkas dan padat serta mudah dipahami. Dalam menyajikan tafsir
diusahakan tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Alquran sehingga antara
membaca tafsir seolah sama dengan membaca terjemah Alquran.®® Metode
ijmali adalah metode yang pertama kali muncul dan digunakan pada studi
tafsir Alquran.

Sekitar tahun 1960-an, karya tafsir Indonesia marak 2ayat Alquran
sebagai fokus bentuk tafsir Alquran sehingga tidak banyak uraian. Misalnya
Zainuddin Hamidy dan Fachruddin dalam karyanya TafSir Qur’an, Ahmad
Hassan dengan karyanya al-Furqgan: Tafsir Qur’an dan Mahmud Yunus
dalam karyanya Tafsir Qur’an. Bentuk penafsiran dari ketiga karya tersebut
berupa catatan kaki (footnote), biasanya ditulis di bagian bawah tulisan
halaman, terpisah dari teks Alquran serta terjemahnya dan tidak semua ayat
ditafsirkan.>’

a. Langkah-langkah yang harus ditempuh pada metode ijmali di

antaranya:>®

SSAnshori, Ulumul Qur’an; Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: Rajawali Press,
2013), 207.

5Baidan, Metode Penafsiran.., 67.

S"Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literatur Tafsir Indonesia (Jakarta: Litbang UIN Syarif
Hidayatullah, 2011), 121; Abdul Rahman Taufiq, Studi Metode dan Corak Tafsir al-Huda, Tafsir
Qur’an Basa Jawi Karya Brifjend (Purn.) Drs.H. Bakri Syahid, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,
2017, 22-23.

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia; dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 134.
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1) Menjelaskan per ayat berdasarkan urutan mushaf
2) Menguraikan makna umum dari ayat yang akan ditafsirkan
3) Makna yang dijelaskan berada di dalam rangkaian ayat-ayat atau
menurut pola-pola yang diakui jumhur ulama
b. Karya tafsir yang memanfaatkan metode ijmali di antaranya:
1) Tafsir al-Jalalain karya kolaboratif Jalaluddin as-Suyuthi dan
Jalaluddin al-Mabhalli
2) Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi,
3) Taj al-Tafsirkarya dari al-Mirghani >
4) Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan Kkarya
Abdurrahman as-Sa’dy dan sebagainya.®
c. Kelebihan dan kelemahan pada metode ijmali di antaranya:

Kelebihan metode ini bisa dilihat dari penafsirannya yang cukup
praktis dan mudah dipahami, tanpa berbelit-belit pemahaman Alquran
dengan mudah diserap oleh pembaca Selain itu, metode ini bebas dari
penafsiran Israilliyat dan lebih dekat dengan uslub Alquran. Adapun
kelemahan dari metode ini yaitu petunjuk Alquran yang didapat bersifat
parsial serta tidak ada ruang untuk melakukan analisis yang memadai.®*

2. Metode Tahlili
Secara etimologis, kata tahlili merupakan bentuk isim masdar dari fi ‘il

halala-yuhallilu-tahlil yang akhirnya ditambah dengan huruf ya’ nisbah

%9Baidan, Wawasan Baru..., 381.

M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 381.

1Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau
Corak Mufassirin), Jurnal al-Mawarid edisi XVIII tahun 2008, 272-273.
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menjadi tahlili. Fungsi ya’ nisbah di sini untuk mengubah dari kata isim
menjadi kata sifat (na’at) sebab tarkib washfi atau na’at man ut tidak dapat
disusun dari dua bentuk kata isim. Secara bahasa, kata tahlili memiliki makna
yang saling terkait yakni membuka sesuatu, membebaskan, mengurai atau
menganalisis.®? Tahlili berarti menjelaskan sesuatu pada unsur-unsurnya secara
terperinci.®
Adapun secara terminologis, metode tahlili merupakan seperangkat
prosedur penafsiran yang digunakan oleh mufassir untuk menerangkan
kandungan ayat-ayat Alquran sesuai dengan urutan mushaf usmani,®* dan dari
bermacam aspek, sesuai pandangan atau kecenderungan mufasir.
a. Cara kerja metode tahlili antara lain:

1). Menerangkan makna ayat dalam Alquran

2). Mencantumkan asbabun nuzul ayat

3). Menngungkap korelasi ayat maupun surat

4). Menguraikan i’rab yang terkandung sekaligus macam-macam qira’at

5). Mengungkap kandungan balaghah serta keindahan susunan ayat

6). Memaparkan hukum figih dari ayat yang ditafsirkan

7). Menjabarkan makna ayat secara umum dan petunjuk-petunjuknya

b. Karya tafsir yang menggunakan metode tahlili antara lain: 6°
1) Tafsir Jami’ al-Bayan i Ta’wil Ayat al-Qur’an karya Muhammad Jarir

at-Thabari

®2Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari Berbagai Segi
berdasarkan Susunan Ayat,” Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 1, Juni 2017, 245.

83Syaeful Rokim, “Mengenal Metode Tafsir Tahlili”, 43.

®4Baidan, Metodologi Penafsiran..., 31.

®5Rokim, “Mengenal Metode... , 46.
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2) Ma’alim Tanzin Karya al-Baghawi

3) Al-Bahru al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi

4) Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya Ibnu Katsir dan lain sebagainya.

. Kelebihan metode tahlili antara lain:

1) Digunakan oleh mayoritas mufassir, terlebih masa klasik dan pertengahan

2) Penafsiran terhadap satu ayat dilakukan secara komprehensif dari berbagai
aspek baik secara sudut bahasa, sejarah sebab turun ayat, korelasi maupun
kandungan isinya.

3) Memiliki ruang lingkup cukup luas. Penafsirannya dapat dikembangkan
dalam berbagai penafsiran sesuai dengan kapasitas masing-masing
mufassir.

4) Metode ini memuat beragam ide dan gagasan mufassir dalam menafsirkan
Alguran. Dengan demikian, terbuka pintu lebar bagi mufassir untuk
mengungkap pemikiran-pemikirannya sehingga lahirlah karya tafsir yang
berjilid-jilid.

5) Luasnya ruang lingkup pada metode ini sehingga mufassir relatif memiliki
kebebasan serta mengajukan gagasan baru. Dapat dipastikan, pesatnya
perkembangan metode ini disebabkan oleh kebebasan tersebut.

d. Kelemahan metode tafsir tahlili antara lain:

1) Penafsiran menggunakan metode ini bersifat parsial, seolah pedoman
dalam Alquran tidak utuh dan tidak konsisten

2) Metode ini melahirkan produk penafsiran yang subjektif, umumnya

disebabkan oleh fanatisme mazhab
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3) Produk tafsir tahlili tidak mampu menjawab tuntas problematika umat
Islam sebab ruang lingkupnya yang sangat luas
4) Masuknya israilliyat dalam penafsiran tahlili sebab tidak ada batasan
sumber dan materi yang digunakan dalam metode ini.
3. Metode Mugaran
Mugarin atau mugaran merupakan suatu metode penafsiran dengan
cara membandingkan antara satu ayat dengan ayat lain, antar ayat dengan hadis
atau antar pendapat para mufassir. Metode tafsir ini yang mengambil sejumlah
ayat atau surat kemudian mengumpulkan pendapat-pendapat dari sejumlah
kitab tafsir untuk selanjutnya dibandingkan. Metode ini bertujuan untuk
menelisik perbandingan dari berbagai pendekatan dan mazhab para mufassir,
daripada meneliti kandungan Alquran.®®
Kitab-kitab yang menggunakan metode mugaran ini cukup langka .
Adapun di Indonesia tafsir dengan menggunakan metode ini juga berkembang,
yaitu karya penelitian berupa skripsi maupun tesis yang dilakukan oleh
mahasaiswa Perguruan Tinggi Islam program studi IImu Alquran dan Tafsir,
seperti halnya tesis yang berjudul “Konsep Jihad Sayyid Qutub dan Ali al-
Sabuni (Studi Komparatif Ayat Jihad dalam 7afsir fi Zilal al-Qur’an dan Tafsir
Safivah Tafasip), ditulis oleh Muhammad Da’i Rabbi.®’
a. Ciri-ciri metode mugaran antara lain:
Salah satu letak perbedaan yang prinsipal antara metode mugaran

dengan metode lain adalah pada perbandingan. Perbandingan merupakan

®6Rusmana, Metodologi Tafsir..., 61.
87Ali Abdur Rohman, “Metodologi Tafsir”, Jurnal al-Hikmah, Vol. 4, No. 2, Oktober 2016, 103.
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ciri khas dari metode ini. Dikatakan metode mugaran atau komparatif sebab
suatu penafsiran dilakukan dengan memperbandingkan berbagai pendapat
yang dikemukakan oleh para ahli tafsir. Sementara menurut al-Farmawi,
metode mugaran adalah menafsirkan Alquran dengan cara berpatok pada
penafsiran yang telah ditulis oleh sejumlah mufassir.®®

Selanjutnya, cara kerja yang harus ditempuh metode ini adalah
dengan memusatkan atau fokus pada sejumlah ayat tertentu. Setelah itu,
melacak berbagai pendapat serta pandangan para mufassir terkait ayati
tersebut, baik yang ditulis ulama salaf maupun khalaf. Kemudian,
membandingkan antara pendapat satu mufassir dengan yang lain agar
mengetahui kecenderungan, aliran-aliran yang mempengaruhi, keahlian
mufassir dan lain-lain .%°

Menurut Quraish Shihab, ada tiga aspek hidangan dalam metode
mugaran. Pertama, membandingkan ayat-ayat Alquran yang memiliki
redaksi berbeda antara satu dengan yang lain, namun ayat tersebut terlihat
membicarakan persoalan yang sama. Kedua, membandingkan kandungan
ayat dengan kandungan hadis. Ketiga, membandingkan pemikiran antar
mufassir terhadap suatu ayat.”
Karya tafsir yang menggunakan metode mugaran antara lain:
1) Durrat al-Tanzil wa Qurrat al-Ta’wil i karya al-Khatibi al-Iskafia
2) Al-Burhan fi Taujih Mutasyabihi al-Qur’an Karya Taj al-Qarra’ al-

Kirmani

®8Baidan. Metodologi Penafsiran..., 68.

1bid.

0Shihab, Kaidah Tafsir..., 382.
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3) Al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi
c. Kelebihan metode mugaran di antaranya:
1) Memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas
2) Membuka pintu toleransi terhadap pendapat orang lain
3) Mengungkap kemukjizatan serta keotentikan Alquran
4) Memberikan bukti bahwa ayat-ayat Alquran tidak bertentangan satu
dengan yang lain demikian pula Alquran dengan hadis
5) Mengungkap sumber perbedaan para mufassir atau pendapat di antara
kelompok umat Islam
6) Menjadi suatu pendekatan di berbagai aliran tafsir  sekaligus
mengungkap kelemahan mufassir dengan menemukan pendapat yang
mendekati kebenaran
d. Kelemahan metode mugaran antara lain:
1). Penafsiran terlalu luas terkadang ekstrim dan cenderung menggunakan
potensi rasio saja sehingga kurang sesuai untuk orang awam
2) Lebih memperhatikan suatu perbandingan dibanding menemukan solusi
dari berbagai persoalan umat
3) Metode ini hanya ingin mengetahui persamaan serta perbedaan antar
mufassir
4. Metode Maudhu'’i
Metode maudhu’i yaitu menafsirkan Alquran dengan cara meghimpun
sejumlah ayat Alquran yang mengkaji topik yang sama. Padai masa Kini,

metode tafsir maudhu’i berkembang cukup pesat, sebab dinilai lebih sesuai
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untuk menjawab berbagai tuntutan zaman yang mnuntut pemecahan persoalan
tematik. Sebagian besar penafsiran yang menggunakan metode ini terdapat
pada penelitian-penelitian ilmiah di perguruan tinggi. Dalam menggali makna-
makna dalam Alquran, metode tafsir ini dianggap paling tepat dibanding
metode tafsir lain, sebab cara kerja metode ini berbeda dengan metode
lainnya.”™
a. Langkah-langkah yang harus ditempuh seorang mufassir dalam

menggunakan metode ini:

1) Menentukan tema permasalahan

2) Menghimpun seluruh ayat yang membicarakan terkait tema permaslahan

yang telah ditentukan

3) Merangkai ayat-ayat tersebut sesuai tartib nuzuli

4) Menjelaskan korelasi antar ayat atau antar surah

5) Menguraikan hadis-hadis yang terkait dengan tema permasalahan

6) Menyusun outline pembahasan

7) Menganalisis ayat-ayat tersebut secara mendalam dan komprehensif

8) Menulis kesimpulan yang menggambarkan pandangan Alquran terkait

tema yang dibahas "2

b. Karya tafsir yang menggunakan metode maudhu 'i antara lain: 73

1) Tafsir Ahkam al-Qur’an karya Abubakar Ahmad bin Ali ar-Razy al-

Jashshash

"1Zuhdi, Pasaraya Tafsir..., 140.
2Rusmana, Metodologi Tafsir..., 63.
3Shihab, Kaidah Tafsir..., 387.
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2) Tafsir al-Jami’ I[i Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah Muhammad bin
Ahmad al-Anshary al-Qurthubi

3) Ar-Riba fi al-Qur’an karya Abu A’la al-Maududi

4) Al-Insan fi al-Qur’an al-Karimi karya Ibrahimi Mahna

5) Al-Aqidah fi al-Qur’an al-Karim karyaMuhammad Abu Zahrah

c. Kelebihan metode maudhu’i antara lain:

1) Dalam metode ini, suatu ayat bisa menjadi tafsir bagi ayat lain sehingga
menjadikannya tafsir bi al-ma tsur yang dekat dengan kebenaran dan
jauh dari kesalahan.

2) Melalui metode ini mufassir akan menemukan keteraturan dan keserasian
serta korelasi antar ayat

3) Mufassir bisa fokus mencurahkan pikirannya secara sempurna dan utuh
terhadap satu topik masalah

4) Mufassir mampu memberi sanggahan atas tuduhan yang dilontarkan
sebagian pendapat bahwa terjadi pertentangan antara agama dengan ilmu

5) Penggunaan metode ini pada masa modern cukup relevan, sebab
menuntut melahirkan suatu hukum yang bersifat universal bagi umat
Islam

6) Metode ini mengantarkan seseorang sampai kepada inti permasalahan
tanpa kesulitan mengemukakan pembahasan yang panjang lebar

d. Kelemahan metode maudhu i di antaranya:”

"4Zuhdi, Pasaraya Tafsir..., 144-146.
Moh. Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”, Jurnal PAI, Vol.
1, No. 2, 2015, 286.
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1) Dengan mengambil satu permasalahan yang terkandungdalam satu ayat
atau lebih yang mengandung banyak persoalan, maka akan terjadi
pemenggalan ayat Alquran

2) Ditentukannya suatu tema dalam penafsiran, maka akan diperoleh
pemahaman suatu ayat yang terbatas pada tema yangi ditetapkan
sehingga mufassir terikat dengan tema tersebut. Hal ini dapat membatasi

pemahaman ayat.

C. Corak Tafsir
1. Pengertian corak tafsir

Secara etimologis, kata corak berasal dari Bahasa Arab yaitu alwan,
bentuk jama’ dari kata launun yang berarti warna. Menurut Wilson Munawwir,
kata laun yaitu al-nau’ wa al-sinfu yang memiliki arti macam dan jenis.’
Beberapa makna corak dalam KBBI antara lain bunga atau gambar (berwarna-
warni) pada kain (tenunan, anyaman dan lainnya), berjenis-jenis warna pada
warnasdasar dan bermakna sifat (paham, macam, bentuk).””

Corak tafsir adalah ragam, jenis dan ciri khas suatu karya tafsir.
Secara umum, corak penafsiran berarti suatu kecenderungan pemikiran
mufassir yang mendominasi sebuah karya tafsir.”® Namun, bukan berarti
kecenderungan suatu tafsir tersebut tidak mengandung adanya corak lain

melainkan corak dominan yang ada dalam tersebut. Hal ini dikarenakan dalam

sAhmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
1299

""Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 220.

®Baidan, Wawasan Baru..., 387-388.
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satu tafsir bisa memuat beberapa kecenderungan mufassir, misalnya pada
itafsir al-Kashshaf karya Zamakhshari ini terdapat dua corak yaitu / tigadi dan
adabi.”
2. Macam-Macam corak tafsir
Adapun klasifikasi corak tafsir di antaranya adalah corak tafsir sufi, figh,
falsafi, ilmi, i 'tigadi, adabi ijtima’i dan sebagainya.
a) Corak tafsir sufi
Corak sufi adalah penafsiran Alquran yang fokus pembahasannya
pada makna batin dan bersifat alegoris. Penafsiran dengan corak sufi ini
biasanya menguriakan dengan bahasa yang mistik sehingga banyak istilah
sulit dipahami oleh pembaca kecuali yang ahli dalam bidang tasawuf.?® Para
sufi mengajarkan bahwa permasalahan moral batin lebih penting daripada
masalah zahir. Adapun karya tafsir yang mengikuti corak sufi di antaranya
tafsir Alquran al-Karim karya at-Tustari dan haga’iq al-Tafsir karya dari al-

Samani.

b). Corak tafsir fighi
Corak tafsir yang mempunyai kecenderungan menggali hukum
fikih yang terkandung dalam ayat Alquran adalah corak tafsir fighi. Corak
ini muncul berawal dari banyaknya permasalahan umat Islam terkait hukum
figih sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Sementara hukum yang
dihasilkan ijma’ ulama sangat terbatas sehingga para ulama melakukan

ijtihad untuk menyelesaikan persoalan yang ada. Oleh sebab itu, lahirlah

®Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir al-Qur’an”, Jurnal al-Furgonia, Vol. 1, No. 1, 2015, 86.
80Syafrijal, “Tafsir Lughawi”, Jurnal al-Ta lim, Jilid 1, No. 5, Juli 2012, 422,
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imam madzhab seperti Imam Abu Hanifah, Imam Maliki, Imam Syafi’i dan
Imam Hanbali.

Karya tafsir yang memiliki kecenderungan tafsir fighi antara lain
Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas dengan corak fikih madzhab hanafi,
Ahkam al-Qur’an karya Ibn al-Arabi, Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-
Ghaib karya Fakhruddin al-Razi dengan corak fikih mazhab Syafi’i dan A/-
Jami’ Ili Ahkam al-Qur’an Kkarya Abu Abdullah al-Qurtubi dengan
kecenderungan madzhab maliki. &

c). Corak tafsir i tigadi

Menurut bahasa, itigadi berasal dari lafal i’tigad artinya adalah
keyakinan atau dogma. Tafsir i’tigadi adalah tafsir yang menitikberatkan
pada pembahasan akidah. Menurut ad-Dhahabi, tafsir i tigadi membutuhkan
kecerdasan yang istimewa serta lebih bersandar pada akal dibanding teks.
Karya tafsir yang memiliki kecenderungan corak ini adalah tafsir al/-
KashshafKarya al-Zamakhshari, penafsirannya berhaluan Muktazilah.

d). Corak tafsir falsafi

Corak falsafi merupakan upaya penafsiran Alquran yang dikaitkan
dnegan persoalan filsafat. Corak ini lahir selepas filsafat berkembang pesat
di dunia Islam. Dalam filsafat tidak hanya membahas terkait metode
berpikir, melainkan juga membahas hubungan manusia dengan Tuhan dan

juga eksistensi Tuhan. Adapun pemikiran filosofis masuk dalam dunia Islam

81Abd al-Hayy al-Farmawi, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i (Bandung: Pustaka
Setia, 2002), 20
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dengan perantara filsafat Yunani yang ditemui oleh para fugaha Islam di
Suriah, Mesir, Mesopotomia dan Persia.®?
e). Corak tafsir ‘Ilmi
Corak ‘ilmi yaitu corak yang dalam penafsirannya mengandalkan
pendekatan ilmiah dan menggunakan teori ilmu pengetahuan.®® Corak ini
menitikberatkan pada kajian terkait ayat-ayat kauniyah yang terkandung
dalam Alquran. Perkembangan tafsir yang bercorak ilmi cukup pesat setelah
mengalami peradaban. Adapun karya tafsir yang mengikuti corak ‘i/mi adalah
tafsir al-Jawahir Karya Tantawi Jauhari, Mafatih al-Ghaib karya Imam
Fakhruddin al-Razi dan /hya’ Ulum al-Din yang ditulis Imam al-Ghazali. 34
f). Corak tafsir Adabr Ijtima’i
Corak Adabi Ijtima’7 yaitu corak penafsiran Alquran yang
menggunakan pendekatan sosial kemasyarakatan. Husain adz-Dzahabi
menjelaskan bahwa adabi ijtima’i adalah penafsiran Alquran yang
memperhatikan ketelitian ungkapan dengan bahasa yang lugas serta
menekankan maksud diwahyukannya Alguran kemudian menerapkan
ungkapan atau nilai yang terkandung dalam Alquran tersebut pada kehidupan
sosial.
Corak tafsir ini mengungkap segi balaghah, 7’jaz al-Qur’an, makna
dan tujuan Alquran serta menyingkap hukum serta norma sosial dan,solusi

bagi kehidupan masyarakat Islam secara khusus dan masyarakat luas secara

8Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Idea press, 2016), 131-132.
8Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir...., 136.
84Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i.. ., 23.
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umum.® Karya tafsir yang menggunakan corak adabi ijtima’i adalah tafsir a/-
Maraghi oleh al-Maraghi, tafsir a/-Manar oleh Rasyid Ridha dan tafsir al-

Qur’an al-Karim yang ditulis Syekh Mahmud Syaltut.

D. Aspek Teknis dan Hermeneutik Tafsir

Dalam peta metodologinya, Islah Gusmian membagi dalam dua variabel

yaitu aspek teknis dan aspek hermeneutik karya tafsir.

1. Aspek teknis penulisan tafsir Alquran

a. Sistematika Penyajian Tafsir

Sistematika penyajian tafsir adalah rangkaian yang dipakai dalam
penyajian tafsir. Penyajian ini terbagi menjadi dua, yaitu sistematika
penyajian runtut dan sistematika penyajian tematik. Sistematika penyajian
runtut ini cara penyajiannya berdasarkan urutan surah dalam Alquran.
Sedangkan, sistematika penyajian tematik penyajian tafsirnya berdasarkan
pada topik tertentu atau ayat, surat dan juz tertentu yang telah ditetapkan
penafsir.

Dalam sistematika penyajian tematik dibagi menjadi dua bagian,
penyajian tematik klasik dan penyajian tematik modern. Pertama, penyajian
tematik klasik ialah model penyajian tafsir yang mengambil satu surat
tertentu dengan tema yang dibicarakan dalam surat tersebut, penyajian
seperti ini banyak digunakan dalam masa klasik. Kedua, penyajian tematik

modern ialah penyajian karya tafsir yang berdasarkan pada tema tertentu

8Abdul Syakur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”, Jurnal El-Furgania, Vol. 1, No. 1, 2015,

99.n
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yang telah ditetapkan mufassir. Disebut penyajian modern sebab muncul
terkemudian ssetelah penyajian klasik sehingga lebih populer.

Ada dua kelompok penyajian tematik modern yakni tematik
modern singular dan tematik modern plural. Tematik modern singular ialah
model penyajian tematik yang memiliki satu tema pokok. Sementara
tematik modern plural, di dalamnya terdapat berbagai macam tema penting
yang menjadi objek kajian.

b. Bentuk Penyajian Tafsir

Bentuk penyajian tafsir adalah suatu bentuk uraian dalam penyajian
tafsir dalam menerangkan makna Alguran. Terdapat dua bentuk penyajian
tafsir, bentuk penyajian global dan bentuk penyajian rinci. Bentuk penyajian
global ialah suatu bentuk penyajian tafsir yang diuraikan secara global atau
singkat. Sedangkan bentuk penyajian rinci ialah bentuk penyajian tafsir
yang diuraikan secara detail, mendalam dan komprehensif.&

c. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir

Gaya bahasa penulisan tafsir adalah analisis tentang bentuk gaya
bahasa yang diorientasikan untuk melihat bentuk-bentuk bahasa yang
dipakai dalam karya tafsir. Terdapat empat gaya bahasa penulisan.

1). Gaya bahasa penulisan kolom ialah gaya bahasa penafsiran yang
menggunakan kalimat singkat tapi tegas untuk menggugah imajinasi

serta batin pembaca.

®|bid., 153-161.
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2). Gaya bahasa penulisan reportase ialah gaya penulisan tafsir dengan
mengutamakan kalimat sederhana dan komunikatif, bersifat pelaporan
dan human interest sehingga memikat emosi pembaca sekaligus
mengajaknya masuk dalam pembahasan.

3). Gaya bahasa penulisan ilmiah ialah gaya bahasa dalam penulisan tafsir
dengan menekankan kalimat yang bersifat formal atau resmi.

4). Gaya bahasa penulisan populer ialah gaya bahasa penulisan tafsir yang
diksinya dipilih sederhana dan mudah.Gaya bahasa ini menempatkan
bahasa sebagai medium komunikasi dengan karakter kebersahajaan.®’

d. Bentuk Penulisan Tafsir
Bentuk penulisan tafsir adalah aturan teknis dalam penyusunan
keredaksian sebuah literatur tafsir seperti cara mengutip rujukan, penulisan
foot note, penulisan buku-buku yang menjadi rujukan serta hal-hal lain yang
terkait kepenulisan. Terdapat dua bentuk penulisan yaitu bentuk penulisan
ilmiah dan non ilmiah. Pertama, bentuk penulisan ilmiah ini cukup ketat
dalam penyusunan redaksi, terdapat catatan kaki dan catatan perut untuk
menunjukkan sumber rujukan pada pembaca. Kedua, bentuk penulisan non
ilmiah ialah bentuk penulisan yang menghiraukan atau tidak memperhatikan
aturan penulisan ilmiah.%®
e. Sifat Mufasir
Dua sifat mufassir yaitu mufassir bersifat individual dan kolektif.

Pertama, mufasir individual berarti suatu karya tafsir yang disusun oleh satu

#Ibid., 173-181.
®|bid., 182-183.
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orang. Kedua, mufasir kolektif berarti suatu karya tafsir yang ditulis oleh
dua orang atau lebih. Sifat mufassir kolektif ini dirinci menjadi dua, yaitu
kolektif resmi dan tidak resmi. Kolektif resmi ini dibentuk secara resmi oleh
suatu lembaga dalam rangka menulis tafsir dalam panitia khusus. Atau
sebuah tim. Sedangkan kolektif non resmi ini dilakukan oleh dua orang
penulis.®®
f. Keilmuan Mufasir
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui disiplin keilmuan atau latar
belakang keilmuan mufasir yaitu dari ilmu tafsir atau ilmu non tafsir.
g. Asal-Usul Literatur
Dalam hal ini yang dimaksud adalah ruang akademik dan ruang non
akademik.
h. Sumber-sumber Rujukan
Sumber rujukan merupakan literature rujukan yang digunakan dalam
menulis tafsir baik dari segi bahasa, generasi atau aliran tafsir.*°
2. Aspek hermeneutik tafsir Alquran
a. Metode Tafsir
Metode tafsir adalah suatu cara yang harus ditempuh dalam proses
penafsiran Alquran. Metode tafsir dibagi menjadi tiga macam yaitu metode
riwayat, metode pemikiran dan metode intekteks.®® Pertama, metode
riwayat ialah penggunaan data riwayat dari Nabi atau sahabat sebagai

variabel penting dalam menafsirkan Alquran. Kedua, metode pemikiran

®Ibid., 187-189.
%bid., 190.
bid., 211-249.
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ialah penggunaan intelektual atau pikiran mufassir sendiri dalam
menafsirkan Alquran. Terdapat dua variabel pokok dalam metode ini.
Pertama, variabel sosio-kultural yang meliputi kondisi geografis,
psikologis, budaya atau tradisi masyarakat yang menjadi audiens pertama
dari teks. Kedua, struktur linguitik teks yang meliputi analisis semantik dan
juga semiotik. Ketiga, metode interteks berarti dalam berbagai karya
mufassir hampir tidak bisa lepas dari karya tafsir lain yang terdahulu.®?
b. Nuansa Tafsir

Nuansa tafsir merupakan kecenderungan suatu karya tafsir.
Miisalnya nuansa kebahasaan, nuansa sosial kemasyarakatan, nuansa
teologis, nuansa sufistik dan psikologis.®® Pertama, nuansa kebahasaan ialah
tafsir yang menitikberatkan pada bahasa. Dari sini, makna-makna yang
dikonsepsikan harus dilihat dari konteks bahasa di mana bahasa tersebut
digunakan, yakni Arab.Kedua, nuansa sosial kemasyarakatan ialah tafsir
yang cenderung pada penafsiran ayat yang dikaitkan dengan sunnatullah
yang berlaku di masyarakat. Ketiga, nuansa teologis tafsir yang cenderung
pada kajian yang membicarakan tentang persoalan hubungan manusia
dengan Tuhannya. Keempat, nuansa sufistik ialah tafsir yang menjelaskan
makna ayat-ayat Alquran dari sudut esoterik dan berdasarkan isyarat-isyarat

tersirat yang tampak oleh seorang sufi dalam suluknya. Kelima, nuansa

2|bid., 211-249.
%bid., 253-272.
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psikologi ialah suatu tafsir yang analisisnya menitikberatkan pada psikologi
manusia.*
c. Pendekatan tafsir
Pendekatan tafsir merupakan titik pijak keberangkatan suatu
proses tafsir. Meskipun pendekatan tafsir itu sama, bisa jadi menghasilkan
corak tafsir yang berbeda. Terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan

tekstual dan pendekatan kontekstual.*®

E. Budaya Lokal

1. Pengertian kebudayaan

Tidak dapat dipungkiri, manusia merupakan makhluk berbudaya.
Dengan daya cipta, rasa dan karsa manusia memproduksi kebudayaannya.®®
Manusia lahir dan hidup dalam pluralitas ruang budaya yang diproduksinya
untuk saling mengenal dan menghargai eksistensi masing-masing individu.
Dengan demikian, pluralitas budaya baik berupa eksistensi kelompok-
kelompok berbeda secara etnis, ras, bahasa dan agama harus disadari dan
diterima. Hal ini sebagaimana terkandung dalam Alquran surat Al-Hujurat

ayat 13, berikut ini:

-
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%bid., 253-272.

®Ibid., 272-275.

%Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), 5-6.
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa.Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
Teliti.%

E.B Tylor mengemukakan bahwa culture atau civilization adalah
complex whole includes knowledge, belief, art, morals, law, custom and any
other capabilities and habits acquired by man as a member of society.
Kebudayaan merupakan keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum dan kemampuan-kemampuan lainnya
serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.*

Kebudayaan adalah alat konseptual untuk melakukan penafsiran dan
analisis. Keberadaan budaya sangat penting untuk menunjang pembahasan
mengenai eksistensi suatu masyarakat. Kebudayaan sebagai aktivitas dan hasil
karya fisik manusia dalam suatu masyarakat ini kemunculannya diperoleh
melalui proses belajar, baik formal maupun informal. Hal ini menunjukkan
bahwa kebudayaan tidak hadir dengan sendirinya melainkan karena adanya
manusia dalam suatu komunitas sosial. Jadi, antara manusia, masyarakat dan
kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat. Manusia menciptakan
kebudayaan sebagai usaha untuk mempertahankan hidupnya, sebab dengan
kebudayaan manusia akan melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di bumi.
Selain itu, dengan kebudayaan pula keagamaan manusia akan nampak dan ini

yang membedakan manusia dengan makhluk lain yang ada di bumi.®®

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf At-Tauhid (Jakarta: Cahaya Press, 2017), 517.
%®Deden Sumpena, “Islam dan Budaya Lokal, Kajian terhadap Interelasi Islam dan Budaya
Sunda,” Jurnal Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, Vol. 6, No. 1, 2012, 105.
®Ibid.
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Kebudayaan setiap masyarakat atau suku bangsa terdiri atas unsur-
unsur besar maupun unsur-unsur kecil yang merupakan bagian dari suatu
kebulatan yang bersifat sebagai kesatuan. Beberapa unsur kebudayaan (culturak
unversals) meliputi peralatan dan perlengkapan hidup manusia, mata
pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi, sistem kemasyarakatan, bahasa,
kesenian, sistem pengetahuan dan sistem kepercayaan. Adapun unsur-unsur
budaya yang mudah berubah antaranya seni, bahasa, teknologi. Sementara
unsur-unsur budaya yang sulit berubah antara lain sistem kepercayaan, sistem
sosial dan sistem pengetahuan. %

Budaya dibedakan menjadi dua macam, yaitu budaya kecil (little
culture) dan budaya besar (great culture). Budaya kecil merupakan budaya
yang berada pada suatu masyarakat yang lingkungannya kecil. Budaya ini
disebut sebagai budaya lokal (local culture). Budaya lokal merupakan budaya
yang sudah dibangun sejak adanya umat manusia di muka bumi. Dengan kata
lain, budaya kecil merupakan bentuk keberhasilan umat manusia dalam
mempertahankan hidup. Sementara budaya besar adalah budaya yang dianut
oleh banyak orang. Eksistensi budaya besar lebih kuat dibanding dengan

budaya kecil, sehingga lebih mudah dan cepat masuk kepada budaya kecil.*%

2. Budaya Lokal di Tatar Sunda
Sunda merupakan salah satu suku-bangsa yang mendiami sebagian

besar wilayah provinsi Jawa Barat dan merupakan penduduk asal daerah itu.

1001 hid., 106.
1011 pid.
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Kebudayaan Sunda adalah sumber kerangka acuan masyarakat Sunda, ketika
mereka berhadapan dengan pelbagai perubahan. KH. Hasan Mustofa, seorang
penghulu Bandung serta sastrawan Sunda memberikan penafsiran pada ayat-
ayat awal surat Al-Bagarah, “Urang Sunda mah geus Islam memeh Islam”.
Hampir seluruh kehidupan masyarakat Sunda mengandung nilai ajaran Islam.
Ajaran dan hukum masayarakat Sunda disosialisasikan melalui seni dan
budaya, seperti pada lakon pewayangan (wayang golek), lagu-lagu, pantun dan
banyolan-banyolan.%?

Di tatar Sunda, masyarakat Islam menerima identitas keislaman dan
kesundaan sebagai dua eksistensi yang saling mengisi dan beradaptasi. Islam
yang semula berasal dari jazirah Arab melebur dan merasuk ke dalam identitas
Sunda. Hubungan antara Islam dengan budaya lokal ini merupakan bagian
yang saling mendukung sehingga sulit untuk dipisahkan. Islam diadaptasikan
ke dalam wujud kehidupan keagamaan yang bernuansa budaya Sunda.
Sebaliknya, aktifitas budaya masyarakat Sunda banyak dibentuk dan
dipengaruhi oleh nilai-nilai keislaman.

Menurut Hurgronje, Islam masuk ke Sunda dalam keadaan
masyarakatnya telah memiliki kepercayaan yang diwarisi secara turun-temurun
dari para leluhur. Warisan tersebut datang dari kepercayaan lokal yang
merupakan akulturasi budaya Hindu-Budha dengan agama Islam. Islam di tatar
Sunda disebarkan oleh salah satu Sunan Wali Sanga, Sunan Gunung Djati,

pendiri kesultanan Cirebon. Kemudian, tugas tersebut dilanjutkan oleh para

102]pid., 111.
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kyai atau ajengan. Dalam tradisi, setiap kyai yang mengajarkan ilmunya
kepada para santri harus menetap di lembaga pesantren. Pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang sangat tua keberadaannya di Indonesia,
khususnya di pulau Jawa. Para kyai sebagai sosok sentral melahirkan tradisi
Islam di tatar Sunda yang membawa perubahan baru dalam bidang politik,
sosial, budaya dan hukum. %

Meski demikian, tidak sedikit tradisi-tradisi yang dilakukan sebagian
masyarakat Sunda yang di luar dari ajaran Islam dengan karakteristik
tradisionalnya yang sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwa ajaran Islam yang
sudah ada sejak permulaan abad-15 tidak menghapus tradisi-tradisi yang sudah
berkembang, hanya saja tradisi tersebut dielaborasi dan bersifat akomodatif
agar Islam diterima tanpa adanya paksaan.%*

Antara masyarakat Islam tradisional dengan Islam modernis
sebenarnya memiliki pandangan yang sama, seperti halnya terkait hal-hal yang
dianggap syirik, mempercayai benda-benda atau tempat-tempat keramat. Kaum
Islam modernis tidak menyadari bahwa pada umumnya para kyai juga
menentang praktik-praktik tersebut. Sebagaimana Geertz, kaum Islam
modernis cenderung tidak membedakan Islam yang dipraktikkan di kraton-
kraton Jawa pada masa penjajahan Belanda yang kemudian dianut kaum

abangan dengan Islam yang diamalkan di pesantren. Padahal, kalangan Islam

tradisional seperti halnya kalangan Islam modernis, keduanya berupaya

18Budi Sujati, “Tradisi Budaya Masyarakat Islam di Tatar Sunda (JJawa Barat),” Jurnal Ishlah:
Journal of Ushuluddin, Adab and Dakwah Studies, Vol. 1, No. 1, 2019, 38.
1041bid., 48.
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menentang praktik-praktik keagamaan yang dilakukan kaum abangan itu,

meski dengan pendekatan dan pemaknaan yang berbeda.'%

Bagi kalangan Islam tradisional dengan intuisi pesantren, berbagai
praktik budaya lokal tidak perlu sama sekali dihilangkan tetapi mereka
berupaya melakukan berbagai perubahan yang mengarah pada dimensi
akulturasi. Menurut mereka, di dalam perubahan itu tidak terjadi proses saling
meniru atau menyesuaikan, akan tetapi mengakomodasi dua elemen menjadi
satu kesatuan yang baru. Dalam hal ini tentu ada unsur yang dimasukkan da
nada unsur yang dibuang. Cara pandang seperti ini, kalangan Islam

tradisional cenderung mempertahankan budaya lokal.1%

195Giti Fatimah, “Dialektika Tafsir dengan Budaya Lokal, Telaah Surat Al-Bagarah Ayat 8-20
dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim,” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019, 84.

1061hid.
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BIOGRAFI MOH. E. HASIM DAN TAFSIR

AYAT SUCI DALAM RENUNGAN

A. Biografi Moh. E. Hasim
1. Riwayat hidup

Moh. E. Hasim, nama aslinya adalah Mohammad Emon Hasim. la
merupakan seorang guru, penulis tafsir sekaligus tokoh masyarakat. Sosok
yang dikenal baik, bijaksana dan dermawan ini lahir pada tanggal 15 Agustus
1916. la terlahir sebagai anak dari Lurah Desa. Ayahnya juga seorang petani
kelapa di Kampung Bangbayung Kidul, Desa Cieurih, Kecamatan Cipaku,
Kawali, Ciamis Jawa Barat.!%” Perekonomian keluarga Hasim terbilang
sederhana. Keluarganya cukup disegani di tengah masyarakat sebab
berpendidikan, pekerja keras dan taat kepada agama.

Ayahnya bernama H. Sultoni, sementara ibunya bernama Awiti.
Hasim empat bersaudara dan dia anak pertama. Adiknya bernama Eman
Sulaiman, kemudian Smiti Khadijah dan terakhir Anah Hasanah. Pada masa
kecil, Hasim adalah anak yang rajin, gigih dan sering membantu orangtua.
Bahkan, terkadang ia ikut serta membantu orangtuanya mengambil kelapa di

kebun dan dijual di pasar dengan harga yang cukup murah yaitu 8-sen per 100

107Siti Fatimah, Dialektika Tafsir demgam Budaya Lokal: Telaah Surah Al-Bagarah Ayat 8-20
dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E Hasim, Skripsi (Surabaya:UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 45.
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buah. Jika ia mendapat kesusahan dalam memahami suatu pelajaran. Lembaga
pendidikan yang terbatas ini tidak membuat Hasim patah semangat dalam
menggali ilmu pendidikan dan ilmu agama lebih dalam lagi. 1%

Moh. E. Hasim menikah pertama kalinya dengan Ecim atas
persetujuan kedua orangtua mempelai. Hasim dan Ecim bekerja sama
mengurus rumah tangga demi mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa
rahmah. Hasim merupakan suami yang mahir dan cerdas dam bidang
pendidikan dan ilmu agama, sedang Ecim merupakan istri yang kuat, solehah
dan setia terhadap suami. Selepas menikah, Hasim tinggal di rumah mertua
selama beberapa tahun kemudian pindah di rumah pribadi.

Pernikahannya dengan istri pertamanya, Hasim dikaruniai satu orang
putra semata wayang yaitu Moh. Hamim. Setelah beberapa tahun membina
rumah tangga, Ecim meninggal dunia. Sepeninggal istri pertamanya, Hasim
menikah untuk yang kedua kalinya dengan Siti Fatimah. Dari istri keduanya, ia
dikaruani tujuh orang anak. Pada akhirnya, istri keduanya menyusul istri
pertamanya. Beberapa tahun kemudian, Hasim menikah lagi dengan Sutarsih.
Namun, pernikahannya yang ketiga ini Hasim tidak mendapat keturunan
hingga akhir hayatnya. Hasim sendiri menghembuskan nafas terakhirnya pada
hari Ahad tanggal 3 Mei 2009 pada jam 8 di rumah sakit Hasan Sadikin.®

la meninggal dunia pada usia 93 tahun karena terserang penyakit

komplikasi. Jenazahnya dimakamkan di makam Sirnaraga cukup dekat dari

1%8]rwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasyim dalam
Tafsir Ayat Suci dalam Renungan”, Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society,
Vol.2, No. 2, 2017, 88.

191hid., 90.
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kediamannya di jalan Mahmud 5 Pasirkaliki, Bandung. Ketika meninggal,
Hasim memiliki dua istri yaitu Siti Fatimah (alm) dan Cicih Sutarsih, sepuluh
orang anak, cucu dan buyut masing-masing berjumlah 28 dan satu orang
cicit.110
2. Pendidikan dan karir

Pendidikan formalnya dimulai ketika Hasim sekolah di Sekolah Dasar
selama 3 tahun, Schakelschool Muhammadiyah dan HIS. Setelah itu, ia
melanjutkan ke Mulo. Dari Mulo ia melanjutkan studi ke AMS, tetapi tidak
beruntung sebab malaise sekitar tahun 1930. Kegagalan studinya ke AMS ini
membuatnya memulai untuk belajar non-formal dengan membaca buku-buku
dan bertanya kepada kawan. Moh. E. Hasim sangat tertarik mempelajaru
berbagai macam bahasa seperti bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan Pedagogi.
Perjuangannya mengantarkan pada keberhasilan hingga ia menjadi guru di HIS
Pasundan. Kemudian, Hasim pindah ke Schakelschool Muhammadiyah.
Terakhir ia menjabat sebagai Kepala Schakelschool Islam Miftahul Huda.'!

Hasim menjadi guru di SMP PARKI sekaligus menjadi sekretaris
Non-Kooperator dan memimpin Kantor Urusan Demobilisan Pelajar di kota
Bandung. la juga pernah menjadi guru bahasa Inggris di SLTP, SLTA, Institut
Keguruan dan Illmu Pendidikan (IKIP) Bandung dan SATKA vyang
diselenggarakan Djawatan Kereta Api (DKA/PT.KAI sekarang), Akademi

Sekretaris dan Akademi Industri dan Niaga. Selain itu, ia mengajar privat

HOFatimah, “Dialektika Tafsir..., 49.

MHer Suganda, “Moh.E. Hasim Berkarya sampai Tua” pernah dimuat di Kompas, 13 Juli 2004.
Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg13199.html. (Rabu,
27 Mei 2020, 10.30).
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bahasa Inggris bagi pelajar yang akan melaksanakan ujian di sebuah College di
London. Kemudian Hasim menulis buku tingkat Dasar, Menengah dan
Lanjutan pelajaran Bahasa Inggris. Di samping itu, ia juga menjabat sebagai
ketua Ranting Muhammadiyah Cicendo sekaligus ketua DKM Masjid Al-
Mahmud.!?

Pada masa penjajahan Jepang, Hasim berkesempatan menjadi guru
Sekolah Rakyat (Kokumin Gakko) kemudian dipindahkan ke Kantor Kabupaten
menjadi Boei Karicho yakni pengerah tanaga kerja agar menjadi Seinendan dan
Keibodan merangkap sebagai juru bahasa.''®* Pasca kemerdekaan, meskipun
Hasim seorang guru, ia tak lupa mengangkat senjata bersama para pemuda
lainya. Jiwa nasionalismenya nampak saat terlibat dalam pendirian BARA,
BKR dan TKR. la juga pernah diamanahi tugas memimpin Persatuan
Perjuangan Nasional yang merupakan kolaborasi sabilillah, hizbullah, tentara
pelajar dan BPRI. la juga pernah ditangkap Belanda semasa zaman pergerakan
sebab dianggap membahayakan.*'* Hasim menjadi tahanan rumah lalu
melarikan diri dan melanjutkan hidupnya di Bandung. Di sana, ia bekerja
sebagai guru bahasa di berbagai lembaga pendidikan.

Dari segi ilmu keislaman, pergulatan Hasim sangat menginspirasi.
Pengetahuan yang dimiliki terkait Islam baik dari aspek sejarah, hukum, tafsir
maupun teologi cukup luas dan menguasai. Meski demikian Hasim tidak

pernah duduk di bangku pesantren maupun pendidikan formal keagamaan

H2Fatimah, “Dialektika Tafsir. .., 47.

113Jajang A Rahmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 2017),
131.

14)aja Zarkasyi, Bahasa Sunda dalam Penafsiran Al-Qur’an, Tesis (Jakarta: Sps UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2009), 53.
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lainnya selama hidupnya. Dengan cara otodidak atau belajar sendiri melalui
buku bacaan inilah ilmu agama ia dapatkan. Pada usia enam puluh tahun, la
berhenti mengajar kemudian ia banyak bergabung dan mengikuti kegiatan
keagamaan.*®
Setelah berhenti mengajar, Hasim belajar agama dan bahasa Arab
sendiri, kemudian menulis buku-buku agama berbahasa Sunda seperti tafsir
Ayat Suci Lenyepaneun (1990-1993). la merupakan mufassir kontemporer
karena kitab tafsirnya ditulis mulai tahun 1989. Pada 10 April 1994, Hasim
memperoleh penghargaan dari Lembaga Kebudayaan UNPAS. Lalu, pada 31
Januari 2001, ia mendapat puncak penghargaan dari Sastra Rancage!'® dalam
kategori karya berbahasa Sunda. Penghargaan dari Pengembangan
Persyarikatan Muhammadiyah ia terima dii Bandung olehi PPi
Muhammadiyah.
3. Karya-karya
Hasim merupakan sosok ulama yang produktif. Pada tahun 2001, ia
mendapat hadiah Rancage dari Yayasan Kebudayaan Rancage.
Berikut ini beberapa karya yang ditulis Hasim antara lain:
a. Grammer and Exercise Elementary Grande
b. Kamus Istilah Islam

¢. Rupa-rupa Upacara Adat Sunda Jaman Ayeuna (Bandung: Pustaka, 1996)

d. Hadis Penting Papadang Ati (Bandung: Pustaka, 1997)

15Her Suganda, “Moh. E. Hasim Berkarya sampai Tua”

118Rancage adalah sebuah Yayasan yang didirikan oleh Ajip Rosidi, Erry Riyana Hardjapamekas,
Edi S. Ekadjati dan beberapa tokoh lainnya. Yayasan ini memberikan hadiah Rancage bagi orang-
orang yang dianggap berjasa dalam mengembangkan bahasa dan sastra daerah terutama Sunda,
Jawa, Bali dan Lampung.
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e. Hadis Penting Pelita Hati

f. Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 30 Jilid (Bandung: Pustaka, 1984)

g. Tafsir Ayat Suci dalam Renungan 30 Jilid (Bandung: Pustaka, 1998)
h. Igra (Bacaan dan Tulisan)!’

i. Bahasa Inggris tingkat Dasar, Menengah dan Lanjutan

j. Khatbah Shalat Juma’ah (Bandung: Pustaka, 2006).8

B. Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

1. Latar belakang penulisan

Setiap karya yang dilahirkan pasti memiliki sebab atau alasan karya
tersebut ditulis. Adapun tafsir Ayat Suci dalam Renungan ditulis oleh Moh. E.
Hasim sebab kegelisahannya melihat kondisi umat Islam Jawa Barat saat itu
yang mengalami stagnasi pemikiran yang dikhawatirkan akan rentan dimasuki
unsur bid’ah maupun khurafat.

Dalam mugaddimah tafsir Ayat suci dalam Renungan dijelaskan
bahwa sejak beberapa ratus tahun lalu pembacaan ayat-ayat Alquran sudah
diajarkan di berbagai masjid maupun surau. Namun, pembacaan tersebut tidak
dibarengi dengan menulis. Demikian halnya jika pengajaran hanya sekedar
membaca dan menulis tanpa disertai dengan pemahaman makna dari ayat-ayat
Alguran maka tidak akan diraih ilmu, sementara beramal tanpa ilmu berarti sia-
sia. Oleh sebab itu, persepsi membaca Alquran berhenti sampai asal mendapat

pahala ini perlu dikoreksi sekaligus perlu adanya otokritik.

17Jjajang A Rohmana, “Ideologi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam-Modernis
dalam Tafsir Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun,” Journal of Qur’an and Hadith Studies,
Vol. 2, No. 1, 2012, 135.

118Rahman, Sejarah Tafsir...,132.
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Selain atas dasar kegelisahan Moh. E. Hasim tersebut, penulisan karya
tafsir ini dilatar belakangi beberapa alasan, di antaranya adanya motivasi untuk
mendalami ilmu agama langsung dari sumber Islam sekaligus adanya
kewajiban menyampaikan kepada umat Islam. Hal tersebut dijelaskan dalam
mugaddimah tafsirnya, sebagai berikut:

1. Ingat kewajiban terhadap keluarga yang tercantum dalam surat At-Tahrim

ayat 6:
e 58 ST L1 T 0 g

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka.”

2. Ingat hadis Rasululah SAW

T

T35 G ek

“Sampaikanlah (yang kaudengar) dariku (kepada orang lain) walau hanya satu ayat pun.”
3. Permintaan dari handai taulan yang haus akan petunjuk Ilahi
4. Adanya dorongan moril dari kenalan yang memiliki kelebihan baik dalam
ilmu dunyawiyah maupun ukhrawiyah.!*°
Beberapa alasan tersebut pada akhirnya mendorong optimisme dan
keberanian Moh. E. Hasimi untuk menulis itafsir Ayat Suci dalam
Renungan. Adapun sejak Moh. E. Hasim ingin mendalami agama, ia sering
merenung memikirkan relevansi ayat dengan situasi zaman pada saat itu .
Ketika relevansi tersebut sudah didapatkan ia mengungkapkannya dengan
kalimat yang sesuai dengan jiwa ayat supaya bisa merasuk ke dalam hati

nurani.

19Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan (Bandung: P ustaka, 1998), vii.
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2. Sistematika penulisan tafsir Ayat Suci dalam Renungan

Sebelum masuk pada pembahasan sistematika, terlebih dahulu
mengetahui karakteristik kitab Ayat Suci dalam Renungan. Tafsir ini
merupakan tafsir 30 juz dan diterbitkan juz demi juz. Penafsiran dalam Kitab
ini ditulis runtut sesuai dengan urutan surat dalam mushaf usmani. Setiap
volume dalam tafsir ini disesuaikan dengan pembagian juz yang tertera dalam
mushaf. Sebagaimana buku-buku agama lainnya, karya tafsir ini dimulai
dengan mugaddimah terlebih dahulu lalu kata pengantar. Setelah itu, dilanjut
penafsiran Hasim tentang ta’awudz.

Sebelum masuk materi tafsir, Hasyim terlebih dahulu memparkan
beberapa hal yang berkaitan dengan makhraj, seperti makhraj spesifik arab,
juga huruf arab yang biasanya ditulis dengan “a” tetapi bersuara “o” dan lain
sebagainya. Uraian tentang tiga huruf yang tidak bisa ditulis dengan huruf latin
kecuali bila ditambah harakah, tentang huruf za’ marbutah, serta bentuk-bentuk
huruf yang berbeda-beda ketika ditulis, di tengah, di awal dan di akhir. 12

Model penyajian dalam tafsir ini adalah pertama teks arab. Teks
Arab dari setiap ayat ditulis utuh satu ayat. Setiap ayat ditampilkan dalam
bentuk penggalan kata disertai aksara latin dan terjemah perkata. Setelah
menyajikan dua model terjemah ini baru dipaparkan penjelasan tentang
maksud ayat. Model penyajian ini mempunyai keuntungan ganda yaitu pertama
model penerjemahan perkata dalam satu ayat akan membantu pembaca dalam

memahami makna setiap ayat. Sementara yang kedua, model terjemah perayat

120http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/04/kajian-tafsir-di-indonesia-1960-2008.html (Jum’at,
05 Juni 2020, 16.01)
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akan memudahkan pembaca untuk memahami maksud ayat. Dengan demikian
tafsir ini ditulis dengan penekanani nilai-nilaii Alquran yang kemudian nilai-
nilai tersebut tersebar di tengah kehidupan sosial masyarakat.*?

Dalam penafsirannya, sesekali Hasim memasukkan hadis nabi, tetapi
hampir tidak pernah merujuk pada tafsir lain yang dianggap standar. Di
beberapa tempat, terkadang ia menggunakan temuan sains modern seperti
astronomi.'?? Gaya penafsiran Hasim ini mengingatkan pada model tafsir yang
ditulis oleh Hamka, tafsir al-Azhar. Hasim berupaya menggunakan bahasa
Indonesia yang komunikatif dan berusaha menjelaskan sesuatu agar mudah
diterima pikiran masyarakatnya saat itu. Dengan penggunaan bahasa tersebut
maka akan mudah dipahami bagi keumuman orang Sunda. Di beberapa tempat
terdapat istilah dalam bahasa Asing dan peribahasa yang disisipkan seperti
dalam penafsirannya mengenai kisah Adam dan Hawa pada surat Al-Bagarah

ayat 37:

“Adam dan Hawa sungguh menyesal telah lengah sehingga dapat diperdaya
oleh Iblis. Namun, rasa menyesal tidak menyebabkan mereka putus asa, bahkan
sebaliknya membangkitkan kesadaran akan kesalahan dan hasrat untuk bertobat.

Ada peribahasa “Sesal dahulu pendapatan, sesal kemudian tak berguna. Tetapi
dalam beragama, peribahasa ini lebih tepat jika sedikit diubah, sesal dahulu paling
bagus, sesal kemudian besar gunanya. Kata orang Inggris, never too late to mend
yang berarti tidak ada kata terlambat untuk memperbaiki.”?3.

Berikut sistematika Moh. E. Hasim dalam menyusun tafsirnya, contoh
di surat Al-Bagarah:
1. Hasim membuka setiap tafsir dengan nama surat yang ditulis dengan huruf

latin disertai dengan arti nama surat, seperti:

2 pid.
122Fatimah, “Dialektika Tafsir..., 60.
12Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, jilid 1...., 116.



2.

60

AL-BAQARAH

Sapi Bikang

Teks Arab basmalah disertai dengan cara membaca sekaligus terjemahan

Bahasa Indonesia, seperti:
e A Al oy
Bismillahirrahmaniirahim

“Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang”

Teks ayat, cara membacanya dan terjemah Bahasa Indonesia, seperti:
REUREE PER R IV
Dzalikalkitaabu laa raiba fiihi hudallilmuttagin

“Itulah kitab yang tidak diragukan lagi isinya ialah petunjuk bagi orang-orang
yang bertakwa.”

Terjemah perkata:

a % ¥ oo A
di dalamnya Ragu-ragu tidak Kitab itu
Bagi orang-orang petunjuk

yang bertakwa

ol “Kitab Allah yang diabadikan dalam tulisan, seperti Taurat, Injil
dan Alquran. Karena kitab ini yang terakhir maka tiada lain kecuali Alquran.
Menurut arti bahasa qur’an ialah bacaan yang dibaca, isim maf’ul dari kata kerja
garaa. Maka setiap yang dapat dibaca seperti koran, majalah dan buku apa saja
boleh disebut qur’an.”

“Tetapi bacaan yang dimaksud di sini didahului alif laam ma rifah yakni
o3 yang dalam ayat-ayat lain seperti dalam ayat 185 disebut (ALQURAN).
Kata benda yang telah memakai alif laam ma’rifah atas definite article THE
dalam bahasa Inggris, mengandung arti kekhususan untuk benda tertentu, bukan
untuk sembarang benda.*
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“Maka kata Alquran yang dalam bahasa Inggris disebut The Qur’an
adalah nama yang dikhususkan untuk buku bacaan yang mengandung wahyu llahi
yang diberikan kepada Rasulullah dengan perantara malaikat Jibril.”

“Tiada ragu dan bimbang bagi setiap insan beriman bahwa isi Alquran itu
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, ialah umat Islam yang berdisiplin yang
amalnya konsisten dengan ucapannya.”

“Setiap amal memerlukan petunjuk dari yang berhak memberinya.
Misalnya, pemiliki pabrik mobil setiap kali memproduksi mobil pasti
mengikutsertakan buku petunjuk bagi keselamatan si pemakai. Jika diadakan
modifikasi dalam produk tahun kedua, buku pedoman tahun yang telah lalu tidak
berlaku. Yang punya pabrik mengeluarkan buku petunjuk baru dan inilah satu-
satunya buku yang sah untuk produk tahun kedua itu.”

“Untuk mobil Toyota Kijang tahun 90 kita tidak boleh menggunakan
buku petunjuk tahun 80 sekalipun sama dari pemilik pabrik Toyota. Apalagi jika
kita menggunakan buku petunjuk Suzuki untuk Toyota, ini total tidak boleh.”

“Tidak ada buku petunjuk yang pasti benar untuk umat Islam dalam
karun Nabi Muhammad kecuali Alquran. Injil adalah al-Kitab isinya wahyu Ilahi,
satu-satunya petunjuk yang benar untuk umat Nasrani pada karun Nabi Isa. Taurat
pun al-Kitab yang berisi wahyu llahi, buku petunjuk yang tak diragukan
kebenarannya untuk umat Yahudi pada karun Nabi Musa.”

“Dalam karun Nabi Isa, Taurat sudah tidak berlaku lagi untuk kaum Bani
Israil karena sudah diganti dengan Injil. Dan dalam karun Nabi penutup, Injil tidak
berlaku lagi untuk umat sedunia karena sudah diganti dengan Alquran. Inilah yang
disebut nasikh mansukh.”

LA Al e 23301 &)

Sesungguhnya agama di sisi Allah tiada lain kecuali Islam.

“Dalam karun Nabi Muhammad tiada agama di sisi Allah kecuali agama
Islam dengan buku petunjuk-Nya yakni Alquran yang tidak perlu diragukan
kebenaran isinya.

Keliru sekali bila orang yang berkatepe Islam asik mencari pedoman
hidup dalam perimbon, Serat Darmo Gundul, suluk Gatoloco, falsafah Socrates
dan sebagainya sedangkan Alquran disepelekan.

Umat Islam Indonesia yang pandai membaca Alquran belum tentu
mencapai 50%, yang pandai membaca dan mengerti akan isinya belum tentu ada
25% dan yang pandai membaca, mengerti akan isinya dan mengamalkannya
sebagaimana mestinya belum tentu ada 10%. Kenyataan yang sangat menyesalkan.
Buktinya penghuni rumah penjara kebanyakan berkatepe Islam, korupsi, kolusi,
suap, pungli, mabok, judi, prostitusi dan macam-macam perbuatan kotor dan Kkeji
sudah membudaya di kalangan orang-orang yang berkatepe Islam pada masa Kini.

“Banyak muslim sekular yang berusaha merekayasa petunjuk llahi,
bahkan banyak pula yang terang-terangan anti hukum Islam. Memang petunjuk
yang tak perlu diragukan kebenarannya yang disebutkan dalam ayat dua ini hanya
bagi orang-orang Islam yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Bagi
kaum muslimin sekular, munafik dan musyrik hukum buatan Allah SWT itu
dianggap out of date, ketinggalan zaman, mereka mengagumkan yang tercantum
dalam Wetboek van Strafrecht.”1*

Contoh penafsiran Hasim, ia menyatakan bahwa umat Islam Indonesia

khususnya di Jawa Barat tidak sedikit yang menduakan atau menyekutukan

124Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid 1...., 27-30.
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Allah seperti ziarah ke makam wali atau orang suci, upacara ritual nadran serta

tujuh bulanan dan masih banyak lagi. Hal ini bisa dilihat penafsirannya dalam

QS. Al-Anfal ayat 10 sebagai berikut:

1S e Al O e e V) 22l i 28008 o ks o ) A s g

“Di depan gubuk kontrakan di lorong sempit seorang pria setengah baya
berjongkok termenung-menung memikirkan anaknya yang akan masuk SLTA dan
bulan depan kontrakan gubuknya habis. Dari mana bisa mendapatkan uang jutaan
rupiah, gelap, tiada remang-remang sedikitpun. Di kala ia sedang tenggelam dalam
kebingungan tiba-tiba dikejutkan oleh suara tetangganya: “Karmin, mengapa diam
saja, tuh lihat di depan, adikmu turun dari angkot, baru datang dari Arabiah. Cepat
bantu mengangkut barang bawaannya. ‘“Karmin cepat-cepat pergi ke jalan
menjemput adiknya, TKW Saudi Arabiah, kembali bersama dia, tangan kanan dan
kiri menjinjing barang. Anak istrinya datang berlari-lari terus berpeluk cium sambil
menangis. Kedatangan adiknya yang membawa barang berharga dan uang banyak
sekali membuat Karmin sangat gembira dan tentram hatinya. Alam gelap gulita
mendadak menjadi terang benderang, wajah Karmin berubah asal suram menjadi
cerah ceria. Apalagi bila kaum mujahidin yang berjumlah relatif sedikit dan
bersenjata ala kadaranya tiba-tiba mendapat berita bahwa Yang Maha Gagah
Perkasa dan Maha Bijaksana akan memberikan bantuan seribu malaikat, sungguh
tak terbayang betapa gembira pada saat itu. Dengan hati tentram mereka dapat
bernafas dengan leluasa, menghirup udara nyaman.”*?

“Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan supaya selamat dari
bencana alam, dari kejahatan para penjahat dan dari segala sesuatu yang tidak kita
inginkan. Kita tidak boleh menyembah berhala dengan mengharap pertolongan
supaya selamat, lulus, ujian, naik pangkat, memperoleh harta banyak dan
sebagainya. Karena tidak ada yang dapat memberi pertolongan kecuali Allah Yang
Maha Gagah Perkasa dan Maha Bijaksana. Tetapi banyak orang yang menyembah
berhala di Gunung Kawi minta tolong supaya memperoleh harta banyak dan tidak
sedikit yang terkabul maksudnya, dalam waktu relative singkat mereka menjadi
orang kaya. Sebenarnya pertolongan itu dari Allah bukan dari berhala tetapi
diberikan dengan murka-Nya. Inilah yang disebut istidraj. Orang-orang itu menjadi
kaum kufrusyirik atau kaum musyrikin, mereka dimurkai Allah tidak akan diampuni
oleh-Nya sebagaimana tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 48 juz 5 yang berbunyi,
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni orang yang mempersekutukan
sesuatu kepada-Nya.”!

125Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid IX ..., 308.

1281 bid., 309.



BAB IV
METODOLOGI DAN KONTRIBUSI

TAFSIR AYAT SUCI DALAM RENUNGAN

A. Metodologi Tafsir Ayat Suci dalam Renungan

Seiring munculnya berbagai problematika kehidupan, dinamika studi
Alguran akan terus mengalami perkembangan. Untuk menyelesaikan berbagai
persoalan tersebut, maka seorang mufassir membutuhkan suatu metode untuk
menjelaskan ayat-ayat Alquran berdasarkan kaidah-kaidah. Metode sendiri
merupakan prosedur yang harus dilalui penafsir untuk memahami makna Alquran
sehingga akan tercapai pemahaman yang tepat.'?’ Terdapat keberagaman metode
dalam menafsiran Alguran. Keberagaman metode penafsiran tersebut disebabkan
oleh latar belakang sosial dan keilmuan masing-masing mufassir.

Dalam peta perkembangan tafsir Alquran, telah muncul banyak karya
mufassir yang memiliki karakteristik tertentu dari segi paradigma, episteme,
metodologi dan corak penafsiran.’?® Terdapat empat hal terkait metodologi yaitu
sumber (al-ma’tsur, al-ra’yi), teknik penafsiran (ijmali, tahlili, maudhu’i,
mugaran), corak penafsiran (figih, bahasa, falsafi, adabi ijtima’i dan lainnya) dan
validitas sumber (kesahihan riwayat).?°

1. Bentuk penafsiran

127Nashruddin Baidan, Metodologii Penafsiran al-Qur’an (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
10.

128A1i Abdur Rohman, “Metodologi Tafsir,” Jurnal al-Hikmah, Vol. 4, No. 2, 2016, 62.
12%Wardani, Metodologi Tafsir...., 12-13.
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Dalam tafsir Ayat Suci dalam Renungan, Hasim menggunakan
potensi berpikirnya dalam memberikan pemahaman maksud dari ayat-ayat
Alguran. Dengan kata lain, penggunaan penalaran akal yang dilakukan Hasim
tersebut menunjukkan bahwa bentuk tafsir ini adalah tafsir bii al-ra ’yi.t*

Beberapa hal harus diperhatikan seorang penafsir ketika
menggunakan metode ra 'yi. Agar penafsirannya tidak termasuk ke dalam tafsir
yang menyimpang, seorang penafsir harus merujuk pada Alquran, riwayat-
riwayat sahih yang dikutip dari Nabi, mengambil ucapan atau ijtihad para
sahabat, memperhatikan makna asli dari bahasa Arab dan menafsirkan Alquran
sesuai dengan tuntunan susunan kalimat dan prinsip syariat.*** Kecenderungan
tafsir bi al-ra’yi pada tafsir inii bisa dilihat dalam penafsiran Moh. E. Hasim
pada surat At-Taubah ayat 60 tentang orang-orang yang berhak menerima

zakat.

Zakat itu bukan hanya untuk keperluan konsumtif melulu tetap bisa juga
untuk kesejahteraan sosial jangka panjang. Misalnya, memberi modal usaha kecil-
kecilan kepada orang-orang lapisan bawah yang punya keahlian, kreatif dan ujur.
Seorang ibu hidup memprihatinkan, ia bisa mengolah macam-macam makanan
seperti lemper, lontong, lotek dan gulai. Orang seperti ini pantas diberi bagian dari
zakat yang disimpan di baitul mal untuk modal usahanya.*?

Terkait jumlah zakat yang dikeluarkan, dalam penafsirannya Hasim
menyebutkan jika zakat fitrah itu berupa uang maka besarnya hendaknya
disesuaikan dengan biaya makanan yang dimakan sehari-hari. Misalnya, jika

seseorang menghabiskan uang Rp 5.000 per orang untuk satu kali makan,

130Tafsir yang didasarkan pada ijtihad atau pemikiran mufassir
18LAhmad Zainuddin, “ Tafsir bi al-Ra’yi’ 83.
12Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid X, 279.
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sementara dalam satu rumah terdapat 5 orang maka jumlah zakat fitrah yang

dikeluarkan mencapai Rp 25.000 rupiah.'3?

2. Metode penafsiran

Pada masa modern, diskursus terkait metodologi tafsir mengalami
perkembangan yang signifikan. Adapun masa sekarang, tidak sedikit yang
menawarkan metode baru yang justru berlawanan dengan metode penafsir
klasik. Fokus penelitian penafsir modern cenderung pada persoalan metodologi
tafsir sehingga terkesan mengabaikan karya tafsir itu sendiri. Sementara,
penafsir  klasik sangat memperhatikan karya tafsir dan terlihat
mengesampingkan persoalan metodologi tafsir.

Terdapat empat macam metode yang digunakan mufassir dalam
menyusun karya tafsirnya vyaitu ijmali, tahlili, mugaran dan maudhu’i.
Beberapa metode tersebut memiliki karakteristik masing-masing sehingga
penggunaan metode sangat bergantung pada kebutuhan dan kemampuan
mufassir mengaplikasikannya.’** Dengan demikian setiap metode memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga perlu disesuaikan dengan
situasi dan kondisi zaman.

Adapun dalam menulis Ayat Suci dalam Renungan, Moh. E. Hasim
menggunakan metodei ijmali (global). Metode ijmali merupakan metode
penafsiran dengan penyajian secara garis besar, global, tidak rinci serta mudah

dipahami oleh pembaca. Hal ini bisa dilihat dari cara penyajiannya yang hanya

1331 bid.
134Anshori LAL, Tafsir bi al-Ra 'yi: Menafsirkan al-Quran dengan ljtihad (Jakarta: Gudang
Persada, 2010), 88.
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menampilkan teks ayat, terjemah, makna mufradat lalu menuju pada
kandungan atau maksud dari ayat yang akan ditafsirkan. Dalam menafsirkan
Alquran, Hasim menggunakan bantuan asbab al-nuzul, peristiwa sejarah, hadis
nabi atau pendapat ulama. Tafsir ini tidak memperlihatkan konteks dan sebab
ayat tersebut ditafsirkan. Misalnya, penafsiran Hasim pada surah Al-Fatihah
ayat pertama tidak menjelaskan secara mandalam. Penafsirannya sebagai

berikut:

LG
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“Setiap ummat Islam yang mukalaf baik pria maupun wanita diwajibkan
beribadah dalam bidang hablumminallah dan hablumminannas. Setiap ibadah adalah
amal soleh baik ibadah mahdhah maupun ibadah ghairu mahdhah. Dan setiap amal
soleh hendaklah dimulai dengan mengucapkan basmallah.”1%

Dari contoh di atas bisa dilihat bahwa Moh. E. Hasim menafsirkan
ayat tersebut secara global, tidak menguraikannya secara luas maupun
mendalam. Tidak sedikit pembahasan yang belum diuraikan dari ayat tersebut,
seperti terkait keagungan yang terkandung dalam kalimat basmallah,
kedudukan basmallah dalam surat Al-Fatihah, kemudian keutamaan-
keutamaan membaca basmallah, problemi linguistik yang terdapat dalam
basmallah dan sebagainya. Dalam menafsirkan ayat terakhir dari ummul kitab,
Hasim tidak memberi uraian baik dari segi kebahasaan ataupun riwayat yang
matsur terkait makna sirat, al-maghdub dan al-dallin juga tidak mengutip

karya tafsir terdahulu.

3. Corak penafsiran

1%5Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid 1..., 1.
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Corak tafsir merupakan suatu kecenderungan mufassir atau ruang
dominan sebagai sudut pandang sebuah tafsir. Terdapat beragam corak atau
nuansa tafsir di Indonesia antara lain nuansa kebahasaan, psikologis, teologi,
sosial kemasyarakatan dan sebagainya.’*® Kondisi sosial serta latar belakang
mufassir yang berbeda-beda ini lah yang akan melahirkan warna atau corak
pada karya tafsir. Corak yang digunakan Moh. E. Hasim dalam karya tafsirnya
terlihat bahwa penafsirannya bercorak sastra budaya kemasyarakatan (adabi al-
ijtima’i).*¥" Corak adabi ijtima’i merupakan penafsiran yang berupaya
merespon persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat dengan bahasa yang
mudah dipahami.

Melalui pemahamannnya terhadap ayat-ayat Alquran, Hasim berupaya
menyoroti persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan yang terjadi pada
masyarakat Islam di Jawa Barat. Persoalan aktual tersebut kemudian direspon
oleh Hasim melalui dialognya dengan Alquran. Hasim berusaha menunjukkan
solusi yang ditawarkan Alquran terhadap persoalan yang tengah dihadapi
masyarakat tersebut, sesuai fungsi Alguran yaitu pedoman serta petunjuk bagi
manusia. Dalam menafsirkan Alquran, Moh. E. Hasim kerap kali merenungkan
relevansi ayat yang akan ditafsirkan dengan kondisi sosial yang tengah
berkembang di kalangan masyarakat pada waktu itu. Hal ini dibuktikan dalam

penafsiran Moh. E. Hasim pada surat Al-Bagarah ayat 93 sebagai berikut:

13%8]slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutik hingga Ideologi (Jakarta: Teraju,
2003), 231.

187Corak penafsiran yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Biasnya untuk merespon
persoalan yang terjadi di masyarakat. Lihat Shihab, Membumikan Alquran..., 108.
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Dalam ayat tersebut, Moh. E. Hasim menjelaskan gambaran
pembangkang pada masa sekarang seperti halnya polisi lalu lintas yang selalu
memperingatkan para pengemudi supaya tidak ugal-ugalan dalam berkendara
menelan korban jiwa. Di sisi lain, setiap hari para ulama memaparkan risiko
dari kemungkaran dan kezaliman, tetapi upah lalu bandar tidak masuk, korupsi
merajalela, jual-beli pil terlarang, judi, mabuk dan juga zina dilakukan. Semua
itu seperti angin lalu yang masuk di telinga kanan kemudian keluar dari telinga
kiri, tidak ada yang menancap di kalbu.'*® Demikian halnya dalam surat Al-
Bagarah ayat 99 dijelaskan mengenai perbuatan orang fasiq pada zaman

sekarang yang menyebabkan keresahan masyarakat.

Moh. E. Hasim menjelaskan bahwa orang fasik adalah orang yang
menentang firman llahi. Pada masa sekarang pun tidak sedikit orang fasig.
Allah telah melarang korupsi, kolusi, pungli, suap, mabuk, judi, zina dan
bertindak sewenang-wenang, namun oleh orang fasiq tidak diindahkan.
Berbagai macam kefasikan yang dilakukan oleh orang-orang tersebut
ditayangkan di tv. Jadi, orang fasiq tidak hanya orang-orang Yahudi yang

mengingkari ayat-ayat Allah dalam Taurat, melainkan pada zaman sekarang

1%8Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid 1..., 268.
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jumlah orang fasiq lebih banyak.'*® Selain menjelaskan terkait orang-orang
fasig, dalam surat At-Taubah ayat 17, Moh. E. Hasim juga menjelaskan
mengenai orang-orang yang tergolong dalam kufrusysyirik dan kufrunnifag.
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Moh. E. Hasim menjelaskan bahwa di antara orang Islam yang
tergolong ke dalam kufrusysyirik dan kufurnnifag masa kini adalah mereka
yang anti negara yang berasaskan Alquran dan hadis. Tidak sedikit dari mereka
yang mengikuti salat Jum’at atau salat Idul Fitri maupun Idul Adha sekaligus
membagi uang kepada fakir miskin. Moh. E. Hasim menjelaskan apabila ada
seseorang yang menyumbangkan uang untuk kemakmuran masjid dan
meringankan penderitaan fakir miskin demi kerukunan hidup, maka yang dia
dapat hanya kerukunan hidup.

Begitu pula, apabila niatnya ingin menipu kaum mukminin agar
dianggap orang beriman demi kedudukan, maka balasannya sebagaimana yang
diberikan kepada penipu, yaitu siksa neraka. Dengan demikian, menurut Moh.
E. Hasim apabila suatu amal tidak diniatkan karena Allah semata, maka tidak
akan mendapat pahala dan sebaliknya jika amal tersebut berupa kejahatan atau
keburukan maka akan mendapat siksa neraka.

Hal tersebut mengidentifikasikan corak dalam tafsir Ayat Suci dalam

Renungan adalah corak adab al-ijtimai, contoh lain dalam ayat 18, berikut ini:

1¥9bid., 280.
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“Zaman sekarang di negara kita hampir di setiap kantor dan perusahaan ada
masjid. Bila para karyawan ketika mendengar adzan dzuhur bersikap acuh tak acuh
dan mereka mendirikan shalat munfarid (tidak berjamaah di masjid) maka shalatnya
sia-sia. Bila kita mendengar adzan maghrib dari masjid yang terdekat tetapi Kita
shalat sendirian di rumah, betul-betul rugi sebab shalat kita tidak akan diterima. Bila
kita mendengar adzan subuh tetapi tidak berani keluar berjalan di antara semak-
semak karena takut ada ular atau binatang liar lainnya, maka kita boleh shalat
sendirian di rumah. Juga kalau kita takut kedinginan karena sedang sakit flu tidak
masalah shalat sendirian. Selain mendirikan shalat bernjamaah kita dapat
mengadakan pengajian Alquran dan berceramah seperti siraman rohani.”

“Mempersiapkan segala perlengkapan yang primer seperti air, lampu dan
alat-alat lainnya juga termasuk memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid
dengan niat ikhlas lillahi ta’ala sangat besar pahalanya lebih-lebih bila kita
membangunnya.”

Selanjutnya Moh. E. Hasim menjelaskan bahwa dahulu di desanya
terdapat masjid besar hasil gotong royong masyarakat, namun tidak terpelihara.
Adapun yang jamaah di sana dapat dihitung dengan jari dan hanya pada waktu
maghrib dan Isya. Waktu antara maghrib dengan Isya’ digunakan untuk
mengobrol sambil merokok. Moh. E. Hasim berharap semoga hal tersebut tidak
terjadi lagi.

Dalam  penafsirannya pada ayat tersebut, Hasim juga
menjelaskanmakna dari kata takut. Pertama, kata takut yang bermakna negatif
misalnya takut diterkam harimau. Orang yang takut diterkam harimau pasti
akan berusaha untuk menjauhi binatang buas itu. Kedua, kata takut yang
mengandung arti positif, misalnya seorang pegawai negeri yang takut dipecat
dan takut tidak dinaikkan pangkat oleh atasannya akan mendekati atasannya itu
dengan mendisiplin diri, bekerja rajin dan jujur. Dengan demikian orang yang

takut oleh Allah akan berbuat seperti pegawai tersebut. la tidak akan menjauhi-
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Nya tetapi akan bersungguh-sungguh bertagarrub kepada-Nya dengan jalan
menta’ati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Demikian pula, dalam surat At-Taubah ayat 37 penafsiran Moh. E.
Hasim relevan dengan kondisi sosial yang umat pada zaman sekarang.
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Dalam menafsirkan surat At-Taubah ayat 37, Moh. E. Hasim
merenungkan bahwa isi ayat tersebut sangat relevan dengan keadaan umat
manusia pada masa kini. Kaum Kkafir yang telah mengubah hukum haram
menjadi halal itu dengan sombongnya memerangi kabilah yang lemah,
merampas hartanya dan memperkosa kaum wanita sesuka hatinya. Mereka
tertipu oleh thaghut, kejahatan yang mereka lakukan dianggap indah dan
bernilai tinggi.

Begitu pula yang terjadi pada masa sekarang. Segala sesuatu yang
haram dihalalkan dan yang halal diharamkan. Para pembantai manusia yang
tidak berdaya di beberapa tempat tinggal di masa lalu dianggap pahlawan
bangsa dan mendapat kenaikan pangkat. Mereka melakukan korupsi,
memperkosa kaum dhuafa, menipu, berdusta dan berbuat sewenang-wenang
tanpa dihalangi, semua halal, boleh-boleh saja. Demikian jika manusia tidak
diberi petunjuk oleh Allah SWT bertepuk dada merasa bangga karena menjadi
juara dalam berbuat dosa.

Dari beberapa contoh penafsiran di atas menunjukkan bahwa Moh.

E. Hasim dengan jelas menggunakan corak adab al-ijtima’i atau sosio-kultural,
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sebab dalam menafsirkan Alquran ia mengaitkannya dengan kondisi sosial
kemasyarakatan pada masa kini. Demikian Moh. E. Hasim menafsirkan
Alquran sesuai konteks dan sesuai perkembangan masanya. Dalam
menyampaikan tafsirnya pun, ia menggunakan bahasa yang lugas dan
komunikatif sehingga dengan mudah dipahami oleh seluruh lapisan

masyarakat.

4. Validitas sumber tafsir

Setiap penafsir tidak akan lepas dari sumber rujukan. Sumberi
rujukani yaitui literatur yang digunakan oleh penafsir dalam menulis karya
tafsirnya. Literatur tafsir tersebut bisa berupa karya dalam bahasa Arab, bahasa
Inggris atau pun yang lain. Adapun dalam menafsirkan Alquran, Moh. E.
Hasim mengacu kepada sumber- sumber Islam yaitu syari’at dari Allah berupa
Alguran dan petunjuk Nabi berupa hadis.

Moh. E. Hasim adalah seorang aktivis Islam pembaharu
(Muhammadiyah dan Persis). Berdasarkan manhaj yang telah ditentukan
Dewan Hisbah Persis bahwa dalam memutuskan suatu hukum menggunakan
sumber utama yaitu Alquran dan hadis sahih.'*° Oleh sebab itu, Moh. E. Hasim
memposisikan Alquran sebagai sumber penafsiran yang pertama. Alguran
merupakan kalam llahi yang diturunkan kepada Rasulullah SAW dengan
perantara malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi manusia. Oleh karena itu, dalam
mengungkap maksud ayat yang dibahas, maka Alquran itu sendiri yang akan

dijadikan sebagai sumber primer.

140Dewan Hisbah Persatuan Islam, Turug al-Istinbat Dewan Hisbah Persatuan Islam (Bandung:
Persis Press, 2007), 66-71.
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Setelah menjadikan Alquran sebagai sumber rujukan pertama, Moh.
E. Hasim mengambil rujukan pada hadis nabi sebagai sumber rujukan kedua.
Para ulama Persis menyatakan bahwa hadis yang dapat dijadikan hujjah atau
rujukan adalah hadis sahih baik secara kualitas atau kuantitas hadis. Hadis
secara kualitas yang dapat dijadikan rujukan yaitu hadis sahih dani hadis
ihasan. Sementara hadis secara kuantitas yang dapat dijadikan sumber yaitu
hadis mutawatir dan hadis ahad. Sementara hadis dhaif yang lemah riwayatnya
dan hadis maudhu’, palsu riwayatnya tidak bisa dijadikan rujukan dalam
mengungkap makna ayat Alquran.'*! Selain merujuk kepada Alquran dan
Hadis Nabi, dalam menafsirkan Alquran Moh. E. Hasim hampir tidak pernah
merujuk kepada kitab-Kkitab tafsir terdahulu.

Dalam penafsirannya surat Al-Bagarah: 24, Hasim menyebutkan hadis

nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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“Tidak akan masuk surga barangsiapa dalam hatinya ada penyakit takabur
walaupun hanya sebesar biji sawi.”

B. Kontribusi tafsir Ayat Suci dalam Renungan terhadap Perkembangan tafsir
Nusantara
1. Konteks tafsir Ayat Suci dalam Renungan
Dalam KBBI, konteks berarti suatu uraian atau kalimat yang bisa

mendukung atau menambah kejelasan makna. Artinya, konteks berarti situasi

141Haidar Isa Zakariya Yahya, “Metodologi Tafsir Ayat-Ayat Hukum Karya Luthfie Abdullah
Ismail.” Skripsi prodi llmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, 60.

142Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qusyairy an-Naisabury, Sahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar
Thya’ at-Turats al-‘Araby), 93.
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atau kondisi yang sangat berhubungan dengan suatu kejadian.'® Konteks
adalah situasi yang di dalamnya terjadi suatu peristiwa atau kondisi yang
menyebabkan lahirnya teks. Dalam Kkaitannya dengan kajian Alquran,
setidaknya konteks memiliki dua makna yaitu konteks teks dan konteks
penafsir.

Adapun kontekstual berarti berkaitan dengan konteks tertentu.
Menurut Noeng Muhadjir, ada tiga pengertian kontekstual. Pertama,
kontekstual adalah usaha untuk memahami makna dalam rangka
mengantisipasi problem-problem yang terjadi sekarang. Kedua, kontekstual
adalah suatu makna iyangi melihat irelevansi masa lalu, masa sekarang dan
masa Yyang akan datang. Ketiga, kontekstual adalah memperlihatkan
keterhubungan antara pusat (central) dan pingggiran (periphery).#

Upaya mengkontekstualisusikan ayat merupakan upaya mufassir
untuk menyesuaikan bahasa penafsiran atau problem utama penafsiran dengan
realitas sosial yang ada. Diturunkannya Alquran agar reaktif terhadap situasi
masyarakat yang terus berubah sebab konteks yang mengitari teks Alquran
pada masa turunnya wahyu tentu berbeda dengan konteks pada masa sekarang.
Untuk itu, perhatian terhadap konteks seharusnya dipertahankan dalam upaya

pemakanaan dan pemahaman Alquran, sehingga Alguran senantiasa

143Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), 458.
144Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000)
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diposisikan sebagai pedoman hidup yang juga mampu menjawab berbagai
problematika kehidupan.4®

Konteks tafsir Ayat Suci dalam Renungan tidak terlepas dari pola
keberagaman yang merajalela di masyarakat Jawa Barat. Umat Islam pada
masa itu pada umumnya masih terpengaruh oleh pemikiran ulama pada abad
pertengahan. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya kitab klasik atau biasa disebut
dengan kitab kuning karya ulama abad pertengahan. Kitab-kitab kuning
tersebut berisi tentang persoalan hukum agama yang memiliki otoritasi sangat
kuat pada waktu itu. Selain terkenal di kalangan pesantren, kitab-kitab tersebut
beredar pula di berbagai pengajian yang ada. Akibatnya, mereka lebih banyak
merujuki pada Kitab-kitab kuning tersebut dibanding merujuk ipada Alquran
dan hadis.*4
Pada saat itu, umat Islam di Jawa Barat seolah terbagi dua kelompok.
Pertama, orang-orang pesantren (tradisionalis) yang masih menganut pola
bermazhab dan teguh melaksanakan tradisi misalnya nadran, tujuh bulanan,
tahlilan dan sebagainya. Kedua, kelompok pembaharu (modernis) justru
memandang keberagaman yang terjadi di masyarakat itu penuh dengan unsur

bid’ah, takhayul serta khurafat sehingga dihukumi syirik. Hal ini disebabkan

pola-pola keberagaman muslim tradisional tidak memiliki sandaran eksplisit

145Muhammad Asy’war Saleh, Antara Teks dan Konteks; Penafsiran Ulama Nusantara atas Kata
Kufr dalam Al-Qur’an,”...., 23.

146Irwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasyim dalam
Renungan, Indonesian Journal of Islamic Literarure and Muslim Society, Vol.2, No.2, 2017, 87.
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dari Alquran maupun hadis.**’ Hal ini bisa dilihat dalam penafsiran Moh. E.

Hasim dalam surat Al-Anfal ayat 46:

Feplall gl O 19320 V§>UJ a5y 16l it 15555 Vg Aglgs Al gabls

“Dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jangan saling bantah-membantah
sebab nanti kamu akan merasa resah dan gelisah serta kehilangan kekuatan, tetapi
bersabarlah. Sesungguhnya Allah menyertai orang-orang yang sabar.”

Dalam tafsir Ayat Suci dalam Renungan, Hasim menjelaskan apabila

umat Islam patuh pada Allah dan Rasul dengan memegang teguh Alquran idan

hadis pasti dapat bersatu padu lahir dan batin, sehidup semati, senasib

sepenanggungan. Ada yang mengatakan jumlah umat Islam Indonesia kira-kira

200 juta orang. Dalam hal ini, Hasim ingin mengajak pembaca untuk

mengadakan selfkoreksi.

“Apakah dari yang 200 juta itu ada 100 juta orang yang bisa bacan
Alguran? apakah ada 50 juta orang yang mengerti Alquran? apakah ada 25 juta
orang yang mengerti Alquran dan hadis? Apakah ada 10 juta orang yang ingin
berasaskan Alquran dan hadis?

Mana yang lebih banyak, apakah yang berakidah murni yakni hanya
bertuhan kepada Allah saja ataukah yang mengaku bertuhan pada Allah sambil
bertuhan kepada berhala, sambil menghususkan para wali, para syaikh dan orang-
orang yang dianggap keramat?24

Bagaimana sekarang kenyataannya apakah umat Islam bersatu padu,
terapung sama hanyut, terendam sama basah atau bercerai berai bagaikan sapu lidi
putus ikatannya?

Hususnya di negara kita, ummat Islam bukan berbantah bahkan kadang-
kadang bergontokan-gontokan. Hal ini disebabkan dari membelakangi Alquran dan
hadis, kemudian mengagungkan madzhab atau pendapat seseorang.”*4°

Sebagaimana pembahasan sebelumnya, latar belakang penafsir sangat

berpengaruh pada sebuah karya tafsir. Begitu pula dalam menyusun karya

tafsirnya, Moh. E. Hasim berhadapan dengan masyarakat Islam tradisional di

tatar Sunda. Beberapa keyakinan, praktik keagamaan serta tradisi Islam

1471bid.

148Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, Jilid X ..., 21.

19bid., 22.
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tradisional (pesantren dan kelompok Nahdlatul Ulama) menjadi objek kritik
Moh. E. Hasim sebab latar belakang Hasim ialah aktivis Islam modernis
(Persis dan Muhammadiyah). Secara sosial keagamaan maupun politik,
kelompok Islam tradisional ini berseberangan dengan kelompok Islam
modernis. Oleh karena itu, Hasim kerap menyindir dan mengkritisi pemikiran
Islam tradisional.

Selain itu, Hasim juga menyatakan tidak sedikit orang musyrik di
Indonesia terutama Jawa Barat yang mengaku Islam. Mereka rajin ibadah
seperti salat, puasa di bulan Ramadhan, menunaikan zakat dan juga haji tetapi
ia menyajikan kerbau kepada Mbah Jambrong pada saat membangun gedung,
menanam padi kemudian menyuguhkani sesajen kepadai Dewi Sri. Selain itu
ada yang bersorban meminta pertolongan kepada Syaikh Syarif Hidayatullah di
Gunung Jati Cirebon. Menurut Hasim, terdapat berbagai faktor penyebab umat
Islam menyekutukan Allah. Salah satu faktor utamanya adalah kurangnya
pemahaman masyarakat muslim akan makna Alquran, bahkan tidak sedikit
yang tidak bisa membaca ayat suci Alquran.

Contoh lain penafsiran Moh. E. Hasim dalam surah An-Nisa’ ayat 48:

P

Wi W) (ol 8 ol 8,38 35 2155 a0 G5 0s3 U 3akas 4 533 OF 2aks Y

C-a

!

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (yang
menyekutukan sesuatu dengan dia)” Dosa besar yang paling besar yaitu syirik atau
mempersekutukan sesuatu atau seseorang kepada Allah SWT. Terpeleset dalam
akidah tauhid sungguh sangat fatal, walaupun kita menunaikan sholat dan puasa kita
tetap termasuk orang musyrik dan tidak akan diampuni dari dosa kita. Hanya kepada
Engkau kami meyembah dan hanya kepada Engkau kami mohon pertolongan. Kita
menyembah atau beribadah hanya kepada Allah SWT dengan materi dan Kaifiat
sesuatu contoh Rasulullah SAW, tidak boleh ditambah khurafat dan bid’ah yang
bertentangan dengan tauhidul ‘ibadah. Mari kita bermuhasabah atau berinteropeksi
dengan menilai secara ikhlas lillahi ta’ala adat kebiasaan yang telah menjadi
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standarisasi dalam beribadah dan berdo’a, apakah sesuai dengan firman Ilahi dalam
surat Al-Fatihah di atas atau tidak. Pada upacara peletakan batu pertama Kita
mempersembahkan kepala kerbau, sapi atau kambing, satu persembahan bagi yang
dianggap berwisesa misalnya Embah Jambrong, supaya dijauhkan dari bala bencana.
Kemudian disambung dengan berdoa kepada Allah SWT. Ziarah ke kuburan-
kuburan para wali, para peserta diharuskan berwudhu dahulu. Ketika masuk
bangunan makam sejak mulai pintu masuk kepala harus merunduk dan bergerak
maju perlahan-lahan dengan bertumpu pada pantat sambil membaca ayat-ayat
Alguran dengan harapan supaya mendapat rahmat dan barakah dari wali yang
dianggap suci dan sakti.>°

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa Hasim menentang tradisi
ziarah ke makam wali dengan niat tertentu. Ziarah wali sendiri merupakan
tradisi yang berkembang di tengah masyarakat Islam di Jawa, terutama
masyarakat di sekitar Hasim. Pada ayat lain, Hasim menafsirkan ziarah ke
makam wali terutama dalam bulan Maulud, dengan menghadap nisan
kemudian membaca surah Yasin dan niat agar segera menemukan jodoh atau
menjadi konglomerat ini merupakan perbuatan syirik sebab itu termasuk
menduakan Allah. Adapun dosa syirik merupakan dosa yang amat besar dan
tidak diampuni dosanya.

Penafsiran Hasim tersebut sesuai dengan tafsir Alquran yang
ditempatkan dalam ruang sosial penafsir dengan segala problematika
kehidupannya. Dengan demikian, tafsir yang dihasilkan tidak bersifat

kearaban, tetapi sebagaimana konteks sosial di mana tafsir di tulis.*>*

2. Kontribusi Tafsir Ayat Suci dalam Renungan terhadap Budaya Lokal
Banyak hal yang telah dilakukan para mufassir dalam upaya
memberikan solusi terhadap berbagai persoalan yang tengah dialami umat

Islam. Begitu pula usaha untuk mengungkap pesan-pesan suci Alquran agar

150Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam Renungan, jilid ..., 96.
51Evarial, “Tafsir Alquran..., 100.
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pesan tersebut selalu sesuai dengan zaman dan tempat telah dilakukan para
mufassir. Salah satu usaha yang dilakukan mufassir yaitu menambah dan
memperkaya khazanah tafsir dengan cara memberikan Kkritikan terhadap
konstruksi para pendahulu.’® Adapun kontribusi tafsir Ayat Suci dalam
Renungan Kkarya aktivis Islam modernis Moh. E. Hasim terhadap
perkembangan khazanah tafsir Nusantara adalah sebagai berikut:

a. Memperkaya tafsir bagi kalangan Islam modernis

Salah satu ulama tatar Sunda yang turut serta menulis tafsir adalah
Moh. E. Hasim. la merupakan aktivis Islam pembaharu (Muhammadiyah
dan PERSIS). Melalui karyanya, Moh. E. Hasim menghendaki perubahan
budaya atau tradisi melalui pengidentifikasian tradisi Islam yang lebih
murni dan modern. Tafsir Ayat Suci dalam Renungan sebagai sarana
dakwah cukup berperan dalam penyampaian dan penyebaran gagasan Islam
modern yang dianutnya.

Semangat Moh. E. Hasim dalam menyebarkan paham Islam
pembaharu tentu akan mempengaruhi materi tafsir yang idisesuaikan
dengan kepentingannya. Terlebih saat itu persaingan ideologis antara
kalangan Islam modernis atau pembaharu dengan masyarakat Islam
tradisional masih kuat. Dampak dari persaingan tersebut adalah adanya
upaya ideologisasi tafsir Alquran menurut faham atau aliran tertentu. Tafsir

nusantara seperti Ayat Suci dalam Renungan merupakan sarana efektif

152Muhammad Amin, “Kontribusi Tafsir Kontemporer dalam Menjawab Persoalan Ummat,”
Jurnal Substantia, Vol. 5, No.1, 2013, 9.
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untuk melakukan ideologisasi terhadap dakwah Islam terutama dari
kalangan Islam modern yang bersinggungan dengan Islam tradisional.

Kalangan Islam pembaharu di wilayah tatar Sunda terutama dari
kalangan aktifis Persatuan Islam (Persis) berusaha keras dalam
mendakwahkan faham modernis itu. Penyebarannya melalui jalur
pertemuan umum, khutbah, tabligh, debat, polemik, kelompok studi,
mendirikan sekolah, menyebarkan atau menerbitkan pamphlet, majalah dan
kitab-kitah. >3

Dengan berbagai upaya yang telah dilakukan, Hasim melalui tafsir
Ayat Suci dalam Renungan turut serta menambah dan memperkaya
khazanah tafsir Islam modernis dan berbagai kritiknya terhadap masyarakat
tradisional menunjukkan bahwa teks apapun termasuk teks tafsir tidak bisa
lepas dari kepentingan penulisnya. Demikian pula yang terjadi pada tafsir
karya Moh. E. Hasim tersebut.

b. Memperkaya referensi tafsir bagi orang awam

Lahirnya tafsir Ayat Suci dalam Renungan memberikan pengaruh
tersendiri dalam perkembangan khazanah tafsir Nusantara. Dalam menulis
tafsir ini, sasaran Hasim adalah masyarakat muslim Sunda pedesaan.
Mayoritas dari mereka adalah seorang petani. Profesi tersebut sebagai basis
kalangan Islam tradisional masyarakat Sunda. Dengan demikian,
penggunaan bahasa Indonesia yang komunikatif dan mudah dipahami

diharapkan dapat mempermudah proses dakwah melalui pengajaran Alquran

153Siti Fatimah, “Dialektika Tafsir dengan Budaya Lokal ..., 3//////1/3.
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bagi seluruh lapisan masyarakat Islam di Nusantara, bukan hanya di tatar
Sunda.

Dengan metode penafsiran yang cukup sederhana namun mengena,
Moh. E. Hasim dengan mudah memahamkan makna ayat-ayat Alquran
kepada masyarakat yang masih awam. Kelebihan lain dari tafsir ini adalah
dalam menafsirkan ayat, ia melihat kejadian atau peristiwa yang terjadi di
masyarakat sehingga relevan dengan ayat yang akan ditafsirkan sehingga
akan terasa lebih aktual dan populer. Upaya-upaya yang ditempuh Hasim
banyak memberikan pencerahan dan solusi terhadap berbagai masalah yang
dihadapi umat. Dengan demikian tafsir Ayat Suci dalam Renungan ini telah
memperkaya referensi tafsir bagi orang awam. Sebagaimana dalam
mugaddimah tafsirnya, Hasim menyatakan bahwa tafsir yang baik adalah

tafsir yang tidak bertele-tele melainkan singkat tetapi padat.t®*

154Hasim, Ayat Suc dalam Renungani, Jilid I..., vii.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Metodologi Tafsir Ayat Suci
dalam Renungan Karya Moh. E. Hasim dan Kontribusinya terhadap Budaya

Lokal,” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari bentuknya, tafsir Ayat Suci dalam Renungan termasuk ke dalam
tafsir bi al-ra’yi yaitu penafsiran yang bersumber dari pemikiran atau ijtihad
yang dilakukan mufasir Adapun metode penafsiran yang digunakan oleh
Hasim dalam menyusun karya tafsirnya adalah metode ijmali (penafsiran
secara global) dengan corak penafsiran sastra budaya kemasyarakatan (adabi
al-ijtima’i). Mengingat latar belakang Moh. E. Hasim adalah seorang aktivis
Islam modernis, maka dalam menyusun karya tafsirnya ia mengambil rujukan
pada sumber-sumber dalam Islam, yaitu firman llahi dan hadis nabi tanpa
mengambil rujukan dari kitab-kitab tafsir terdahulu.

2. Konteks tafsir Ayat Suci dalam Renungan tidak terlepas dari pola keberagaman
yang berkembang di tengah masyarakat Islam Jawa Barat. Pada saat itu, umat
Islam terbagi dua kelompok. Pertama, orang-orang pesantren (tradisionalis)
yang masih menganut pola bermazhab dan teguh melaksanakan tradisi
misalnya nadran, tujuh bulanan, tahlilan dan sebagainya. Kedua, kelompok
pembaharu (modernis) justru memandang keberagaman yang terjadi di
masyarakat itu penuh dengan unsur bid’ah, takhayul serta khurafat sehingga

dihukumi syirik. Adapun lahirnya tafsir Ayat Suci dalam Renungan telah
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memberikan kontribusi terhadap budaya lokal; yaitu pertama memperkaya
tafsir bagi kalangan Islam modernis. Kedua, memperkaya referensi tafsir bagi

orang awam.

B. Saran

Penelitian terkait metodologi ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk
saat ini, belum banyak skripsi maupun jurnal yang mengkaji karya tafsir tersebut
sehingga diharapkan kelak ada penelitian lanjutan yang mampu mengeksplor
lebih dalam lagi dan mengkaji secara spesifik mengenai pemikiran-pemikiran
Moh. E. Hasim, seperti puritanisme serta pemikiran lainnya dalam tafsir Ayat Suci
dalam Renungan yang menurut peneliti menarik untuk dikaji. Harapan penulis
penelitian ini bisa menjadi referensi dan menambah wawasan ilmu bagi para

pembaca.
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